
 

 

EKOTEOLOGI DALAM TAFSIR MAUDHU’I KEMENAG RI 

TAHUN 2014 

 

 

 
 
 

SKRIPSI 

 
Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri  Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto 

sebagai Syarat untuk Menulis Skripsi 

 

 

Oleh 

MATHLA MAY SETIANI 

NIM. 1817501024 

 

 
 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QU’RAN DAN TAFSIR 

JURUSAN STUDI AL-QUR’AN DAN SEJARAH 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI   

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI  

PURWOKERTO 

2023 



 

ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

Dengan ini saya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyatakan bahwa naskah skripsi yang berjudul “Ekoteologi dalam 

Tafsir Maudhu’i Kemenag RI tahun 2014” ini secara keseluruhan adalah hasil 

penelitian/karya saya sendiri, bukan dibuatkan oleh orang lain, bukan saduran, juga 

bukan terjemahan. Hal-hal yang bukan karya saya, dalam skripsi ini, diberi tanda 

citasi dan ditunjukan dalam daftar pustaka. 

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini bukan hasil karya 

sendiri, maka saya siap menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan 

gelar akademik yang saya peroleh. 

 

 

Purwokerto, 30 Juni 2023 

Yang Menyatakan 

 

 

 

Mathla May Setiani 

     NIM. 1817501024 

 

 

 

Nama  : Mathla May Setiani 

NIM  : 1817501024 

Jenjang  : S-1 

Fakultas  : Ushuluddin Adab dan Humaniora 

Jurusan  : Studi Al-Qur’an dan Sejarah 

Prodi  : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 



 

iii 
 

 



 

iv 
 

 



 

v 
 

 

PERSEMBAHAN 

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas segala karunia 

dan nikmat-Nya yang tidak pernah putus, tulisan sederhana ini penulis 

persembahkan kepada keluarga tercinta. Kepada orang tua penulis yang luar biasa, 

Bapak Amin Yusup dan Ibu Puji Astuti perjalanan ini berkat doa beliau yang tak 

pernah putus serta adikku tersayang Al Fat-h Muhamad Maulana yang selalu 

menjadi motivasi penulis untuk segera menyelesaikan pendidikan ini. Penulis juga 

mempersembahkan tulisan ini kepada almamater tercinta UIN Prof. K. H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto sebagai tempat penulis menimba ilmu dan berproses tumbuh 

menjadi dewasa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi rabbil 'alamin tak lekas penulis panjatkan ke hadirat Allah 

SWT atas segala nikmat, karunia dan rahmat-Nya. Puji syukur atas segala 

kemudahan dalam setiap perjalanan dan kefahaman ilmu sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Ekoteologi dalam Tafsir Maudhu'i Kemenag 

RI tahun 2014". Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada baginda Rasulullah 

SAW beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya, yang dinanti-natikan syafa’atnya di 

hari akhir kelak. Selesainya skripsi ini, tidak lepas dari dukungan dan bantuan dari 

berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terimakasih kepada : 

1. Dr. Hj. Naqiyah, M. Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Humaniora UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

2. Dr. Hartono, M.Si., selaku Wakil Dekan I Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Humaniora UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto sekaligus pembimbing 

skripsi ini, yang telah bersedia dengan sabar mencurahkan waktu, tenaga dan 

pikiran. Tanpa kritik, masukan dan saran dari beliau, tentu skripsi ini tidak akan 

terselesaikan dengan baik. 

3. Dr. Munawir, M.S.I., selaku Ketua Jurusan Studi Al-Qur’an dan Sejarah 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

4. A. M. Ismatullaoh, M.S.I selaku Koordinator Program Studi Ilmu AlQur’an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora UIN Prof. KH. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

5. Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto sebagaimana telah banyak memberikan ilmunya 

kepada penulis. 

6. Staf administrasi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

7. Kedua orang tua dan adik penulis, yang selalu menjadi motivasi dalam 

penyelesaian skripsi ini. Almarhumah Embah penulis sebagaimana beliau telah 

menjaga dan mendidik penulis sedari kecil. 



 

vii 
 

8. Keluarga besar KMPA "FAKTAPALA" yang sudah menjadi tempat berproses 

bagi penulis selama duduk di bangku perkuliahan. 

9. Teman-teman seperjuangan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2018 yang 

telah menjadi teman sekaligus keluarga selama proses pembelajaran. 

10. Pengurus KMPA "FAKTAPALA" periode 2021/2022, teman dekat penulis 

Bela dan Ghifari serta saudara penulis Matla Laeli yang selalu menjadi alarm 

skripsi bagi penulis, terimakasih selalu membersamai penulis dan memberikan 

support.  

11. Favorite person penulis, Singgih yang sudah menemani berpetualang dan 

berbagi banyak pengalaman seru. 

12. Mark Lee dan Kim Jungwoo member dari NCT yang telah menjadi sumber 

motivasi dan semangat bagi penulis. 

Kepada seluruh  pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, penulis 

sampaikan terimakasih yang mendalam semoga segala kebaikan kembali kepada 

mereka. Tentunya dalam penulisan ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna, baik dari isi maupun penulisan. Oleh karena itu penulis memohon 

kepada pembaca untuk berkenan menyampaikan kritik dan saran guna 

kesempurnaan dalam penulisan skripsi ini. Akhirnya penulis berharap semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pribadi dan para pembaca. Aaamiin. 

Purwokerto, 30 Juni 2023 

 

 

Mathla May Setiani 

NIM. 1817501024 

 

 

 

 



 

viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Ša S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ĥ H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ KH ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Z ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش

 Şad S es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad D de (dengan titik di bawah) ض

 ţa’ T te (dengan titik di bawah) ط

 ża’ Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف



 

ix 
 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة 

 Ditulis ‘iddah عدة

 Ta’ Marbȗțah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Ĥikmah حكمة 

 Ditulis Jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserab ke dalam 

Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’Ditulis Karāmatul al-auliyā كرامةالأولياء

 

b. Bila ta’ Marbȗțah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasroh atau d’ammah 

ditulis dengan t. 

 Ditulis Zakāt al-fiţr زكاةالطر

Vokal Pendek 

-------- Fatĥah Ditulis A 

-------- Kasroh Ditulis I 



 

x 
 

-------- d’ammah Ditulis U 

 

Vokal Panjang 

1. Fatĥah + alif 

 جهلية 

Ditulis Ā 

Jāhiliyah 

2. Fatĥah + ya’ mati 

 تنسى 

Ditulis Ā 

Tansā 

3. Kasroh + ya mati 

 كريم 

Ditulis Ī 

Karīm 

4. d’ammah + wāwu mati 

 فروض

Ditulis Ū 

Furūd’ 

Vokal Rangkap 

1. Fatĥah + ya’ mati 

 بينكم 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. Fatĥah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئنشكرتم

Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur’ān القرآن

 Ditulis Al-Qiyās القياس 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya. 

 ’Ditulis As-samā السماء

 Ditulis Asy-syams الشمس 

 



 

xi 
 

Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 ’Ditulis Zawī al-furūd ذوىالفرض 

 Ditulis ahl as-Sunnah أهلالسنة

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

 EKOTEOLOGI DALAM TAFSIR MAUDHU’I KEMENAG RI 

TAHUN 2014 

Mathla May Setiani 

18175010124 

E-mail: maysetiani@gmail.com 

FUAH UIN Prof K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

ABSTRAK 

Banyaknya fenomena alam yang sering terjadi pada akhir abad ini memiliki 

dua pusat akar permasalahan yaitu hadirnya sains modern dan krisis spiritual. 

Hubungan manusia dengan alam merupakan cerminan dari hubungan manusia 

dengan Tuhannya. Manusia diamanatkan tugas sebagai khalifah, perlu 

dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. Alam ditundukan oleh Tuhan kepada 

manusia untuk memenuhi segala kebutuhan hidup manusia. Manusia dan alam 

sejatinya saling ketergantungan sehingga perlu adanya hubungan yang harmonis 

antara keduanya. Ekoteologi hadir sebagai jembatan yang membangun nilai 

spiritual pada diri manusia sehingga bisa berlaku adil terhadap alam. Dalam hal ini, 

kembali kepada tuntunan al-Qur’an merupakan langkah yang sangat tepat. Melalui 

tafsir maudhu’i karya Kemenag RI membantu penulis lebih mudah memahami 

maksud dari firman-firman-Nya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara Tuhan, manusia dengan alam serta mengetahui konsep ekoteologi 

dari hubungan antara ketiganya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tafsir yakni meneliti karya-karya tafsir tentang penjelasan isi al-Qur’an dan 

merupakan jenis penelitian library research. Dalam menganalisis ayat-ayat 

ekoteologi, penulis menggunakan teori dari Seyyed Hossein Nasr. 

Pada penelitian ini, terdapat tiga inti konsep dari gagasan ekoteologi Seyyed 

Hossein Nasr yang terdapat dalam tafsir maudhu’i Kemenag yaitu pertama, Tuhan 

sebagai pusat kosmos merupakan Tuhan sebagai pencipta dari segala yang ada di 

langit dan di bumi. Tuhan juga pemilik sekaligus pemelihara alam. Pemahaman ini 

menumbuhkan sikap menghargai terhadap seluruh ciptaan Tuhan. Kedua, manusia 

sebagai khalifah. Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna diatas 

ciptaan Tuhan yang lain. Manusia dengan potensinya diamanatkan oleh Tuhan 

untuk mengelola alam dan memanfaatkannnya dengan prinsip tidak israf 

(berlebihan), tidak itraf (bermewah-mewah) dan tidak boleh tabzir (kemubaziran). 

Ketiga, alam sebagai teofani. Toefani merupakan sebuah cermin, seperti alam yang 

merupakan manifestasi dari sifat-sifat dan nama-nama Tuhan yang indah dan agung 

untuk memberikan sebuah tanda kepada manusia agar mereka senantiasa selalu 

ingat terhadap kekuasaan dan kebesaran Tuhan. 

 

 

 

Kata Kunci : Ekoteologi, Hubungan Tuhan, Manusia dan Alam, Tafsir 

Maudhu’i Kemenag RI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peradaban manusia terus berkembang sampai pada zaman modern ini. 

Lahirnya dunia modern tentu memiliki dampak positif bagi kehidupan manusia, 

serta disisi lain juga memiliki dampak negatif pula seperti munculnya kerusakan 

ekologis yang sering terjadi diakhir abad ini. Dunia sains modern memunculkan 

adanya krisis modernitas yang membawa manusia kepada pandangan egois 

dibanding ekologis. Pandangan modernisme kini, membawa manusia melihat 

alam hanyalah benda mati semata (layaknya sistem jam dan mesin), materi yang 

tidak bernyawa, tidak berperasaan dan tak bernilai apa-apa, kecuali hanya nilai 

kegunaan ekonomis. Alam telah diperlakukan oleh manusia layaknya pelacur 

yang dieksploitasi tanpa rasa kewajiban bertanggung jawab terhadapnya. 

(Quddus, 2012: 329) 

Berbekal dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih 

manusia dengan gampang menciptakan mesin-mesin yang dapat 

mengeksploitasi kekayaan alam. Manusia modern (Ramly, 2017: 21)  

menganggap alam adalah barang yang bisa dimanfaatkan sesuka hati, hal ini 

diperparah dengan sikap tamak dan serakah yang melekat pada diri manusia 

sendiri. Ketamakan dan keserakahan tersebut mendapatkan wahana pelampiasan 

dengan kemajuan teknologi di segala bidang. Kekayaan alam dikeruk untuk 

memuaskan nafsu keserakahan dengan pedoman mendapatkan keuntungan 

ekonomi yang sifatnya sementara tanpa melihat kerugian ekologis jangka 
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panjangnya. Berikut adalah beberapa fenomena yang lahir setelah adanya dunia 

sains modern. 

Pertama deforestasi, berdasarkan data Global Forest Watch (GFW), 

Indonesia memiliki lahan hutan primer seluas 93,8 juta ha pada 2001. Namun, 

sepanjang periode 2002-2020, Indonesia telah kehilangan sekitar 9,75 juta ha 

lahan hutan primer. Kondisi tersebut  membuat Indonesia kehilangan 36% lahan 

tutupan pohon pada periode yang sama. Kebakaran yang disengaja maupun tidak 

disengaja, perluasan lahan sawit, pembukaan lahan untuk pemukiman, perluasan 

lahan pertanian masyarakat di pingiran hutan, dan eksplorasi lahan 

pertambangan menjadi penyebab tergerusnya lahan hutan primer. Pada 2020, 

Indonesia telah kehilangan 270.000 hektar lahan hutan primer. Kondisi tersebut 

setara dengan menyumbang emisi karbon sebesar 208 metrik ton (mt) dimana 

hutan memiliki peran sebagai penyerap karbon dan dapat mengubahnya menjadi 

oksigen. Selain itu, hilangnya lahan hutan dapat membuat hewan kehilangan 

habitatnya, sumber makanan dan tepat-Tinggal, serta bencana alampun akan 

mudah terjadi seperti banjir dan tanah longsor. (Kusnandar, 2021) 

Kedua krisis iklim (Kemenag, 2019: 201). Perubahan iklim (climate change) 

merupakan berubahnya kondisi iklim yang dipengaruhi secara langsung maupun 

tidak langsung yang merubah komposisi atmosfer, yang dapat memperbesar 

keragaman iklim dalam satu periode panjang. Pada awalnya perubahan iklim 

merupakan suatu proses yang alami, karena iklim mengalami perubahan sendiri 

sesuai kondisinya, namun sejak hadirnya sains modern (revolusi industri) 

aktifitas manusia turut menjadi penyebab perubahan iklim terutama pada 
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kegiatan pembakaran bahan bakar fosil seperti minyak bumi, batubara, gas dan 

lainnya. Perubahan iklim yang terjadi menyebabkan berubahnya suhu dan pola 

cuaca suatu daerah, akibatnya semakin sering terjadi gelombang panas dan 

kekeringan dalam kurun waktu yang lama sehingga dapat memicu terjadinya 

kebakaran hutan. Tak hanya itu, perubahan iklim juga menyebabkan intensitas 

curah hujan meningkat sehingga dapat mengakibatkan berkurangnya sumber 

mata air bersih karena cepatnya siklus air kembali ke laut sebelum terserap 

menjadi air tanah. Dampak dari perubahan iklim yang sangat dahsyat hingga 

berpengaruh pada keberlangsungan hidup manusia diantaranya tempat tinggal, 

ketersediaan pangan, kesehatan, keselamatan hidup dan bahkan keamanan suatu 

negara hingga menjadi istilah baru yang kita sebut krisis iklim.  

PBB dalam hal ini melakukan upaya serius dengan mengadakan konferensi 

lingkungan pertama di Stockholm pada tahun 1972 dengan membentuk 

UNFCCC (The United Nation Framework Convension on Climate Change) dan 

juga menyelenggarakan kegiatan tahunan COP (Conference of the Parties) guna 

membahas strategi menghadapi perubahan iklim. Sebagaimana tertuang dalam 

hasil COP 21 di Paris yang disebut dengan Paris Agreement yaitu (1) Berupaya 

membatasi kenaikan suhu global sampai di angka maksimum 1,5°C, dan 

dibawah 2°C untuk tingkat praindustri. (2) Mengurangi tingkat emisi gas rumah 

kaca dan aktivitas serupa, guna meminimalkan emisi gas serta mencapai target 

emisi net zero atau nol bersih. (3) Seluruh negara wajib memiliiki dan 

menetapkan target pengurangan emisinya. Target ini akan ditinjau tiap lima 

tahun sekali, agar meningkatkan ambisi pengentasan perubahan iklim. (4) 
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Negara maju membantu negara miskin dalam pendanaan atau pembiayaan iklim, 

mendukung implementasi energi terbarukan yang lebih efektif, serta beradaptasi 

dengan perubahan iklim. (Azkiya, 2022) 

Ketiga darurat laut, menurut Greenpeace Indonesia seperti yang 

disampaikan oleh Antonio Guterres selaku sekretaris jenderal PBB dalam 

konferensi kelautan yang diselenggarakan pada Senin, 27 Juni 2022 di 

Portugal mengajak perwakilan 120 negara yang hadir untuk segera mengambil 

aksi serius menyelamatkan laut. Laut yang menutupi sebagian besar 

permukaan dan menghasilkan oksigen bagi kehidupan, kini kondisinya sangat 

memprihatinkan. Perilaku destruktif manusia yang menyebabkan perubahan 

iklim sehingga laut menjadi tidak sehat. Bukan hanya suhu panas yang 

membuat permukaan air laut semakin tinggi, jutaan sampah plastik setiap 

tahun juga terus memenuhi lautan. Kondisi laut Indonesia berdasarkan data 

dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), pada tahun 

2020 wilayah lautan Indonesia sudah tercemar oleh sekitar 1.772,7 gram 

sampah per meter persegi (g/m2). Mengingat luas lautan Indonesia yang 

totalnya 3,25 juta km2, bisa diperkirakan bahwa jumlah sampah di laut 

Nusantara secara keseluruhan sudah mencapai 5,75 juta ton. Jenis sampah 

yang paling banyak ditemukan adalah sampah plastik, dengan bobot seberat 

627,80 g/m2. Jumlah itu memiliki proporsi 35,4% dari total sampah di laut  

Indonesia pada 2020. Ada juga sampah kaca, keramik, logam, kayu, kertas, 

kardus dan karet. (Dihni, 2022) 
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Selain karena lahirnya sains modern munurut Nasr terjadinya berbagai 

kerusakan alam juga merupakan dampak dari krisis spiritual. Krisis ekologi 

hanyalah bentuk manifestasi dari krisis rohani dan tidak dapat diselesaikan 

tanpa membangkitkan kembali spiritualisme manusia (Nasr, 2021: 16). Alam 

menjadi sesuatu yang hampa makna, hal ini disebabkan karena hilangnya 

aspek vital eksistensi manusia. Meningkatnya perilaku dominasi terhadap 

alam dan kemajuan teknologi yang sejalan dengan nalar ekonomi 

menyebabkan ketidakseimbangan antara manusia dan alam yang sehingga 

menimbulkan over populasi, kemacetan kehidupan kota, hilangnya sumber 

daya alam, pengrusakan lingkungan hidup lewat mesin-mesin canggih dan 

berbagai hal yang sulit untuk diatasi. Hal yang sebenarnya terjadi didalam 

ketidakseimbangan antara manusia dan alam adalah rusaknya keharmonisan 

hubungan antara Tuhan dan manusia (Nasr, 2021: 33). 

Sebagaimana dalam al-Qur’an telah disampaikan larangan untuk jangan 

berbuat kerusakan di laut maupun di bumi seperti dalam surat al-Baqarah ayat 

11 dan 60 sebagai berikut: 

اَ نََْنُ مُصْلِحُونَ   وَإِذَا قِيلَ لََمُْ لََ تُ فْسِدُوا فِ الَْْرْضِ قَالُوا إِنَّم

Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat kerusakan di 

muka bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang 

mengadakan perbaikan". (al-baqarah/2:11) 
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نَ تَا عَشۡرَةَ عَيۡناَۖ قَ  دۡ  وَإِذِ ٱسۡتَسۡقَىٰ مُوسَىٰ لقَِوۡمِهِۦ فَ قُلۡنَا ٱضۡرِب ب عَِصَاكَ ٱلَۡۡجَرََۖ فَٱنفَجَرَتۡ مِنۡهُ ٱث ۡ

 كُلُواْ وَٱشۡرَبوُاْ مِن ر زِۡقِ ٱللَّمِ وَلََ تَ عۡ  عَلِمَ كُلُّ أنََُس
 ثَ وۡاْ فِ ٱلَْۡرۡضِ مُفۡسِدِينَ ممشۡرَبََمَُۡۖ

Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami 

berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlah 

daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui 

tempat minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah rezeki (yang 

diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan 

berbuat kerusakan. (al-baqara/2:60) 

Selain ayat di atas terdapat juga dalam surat al-A’raf: 56,85; Hud: 85; 

al-Qasas: 77. Berbanding lurus dengan ayat diatas sebagaimana ar-Rum:41 

bahwa manusialah sebenarnya penyebab kerusakan alam itu sendiri 

  المذِي عَمِلُوا لَعَلمهُمْ يَ رْجِعُونَ ظَهَرَ الْفَسَادُ فِ الْبَِ  وَالْبَحْرِ بِاَ كَسَبَتْ أيَْدِي النماسِ ليُِذِيقَهُمْ بَ عْضَ 

Telah tampak kerusakan di bumi dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (ar-

Rum/30:41) 

Melihat dari berbagai kerusakan lingkungan yang terjadi seperti beberapa 

fenomena diatas  dan bagaimana upaya menyelamatkan bumi para teolog 

mencoba mencari solusi dari akar masalahnya. Cara pandang yang mendominasi 

terhadap lingkungan itu melahirkan perilaku dan sikap eksploitatif dan destruktif 

terhadap alam dan lingkungan (Pambudi, 2021). 
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Lahirlah gagasan teologi lingkungan yang sering disebut dengan ekologi 

teologi (ekoteologi). Ekoteologi merupakan teologi konstruktif yang 

menjelaskan hubungan agama dan alam (interrelationships of religion and 

nature), khususnya dalam hal lingkungan. Dasar pemahaman ekoteologi adalah 

kesadaran bahwa krisis lingkungan tidak semata-mata masalah yang bersifat 

sekuler, tetapi juga problem keagamaan yang akut karena berawal dari 

pemahaman agama yang keliru tentang kehidupan dan lingkungan.  

Menurut Seyyed Hossein Nasr seorang intelek muslim kontemporer yang 

banyak memberikan perhatiannya terhadap kondisi lingkungan menyampaikan 

“bahwa untuk berdamai dengan bumi maka kita perlu berdamai dengan langit 

maksudnya adalah untuk berdamai dengan alam maka seseorang harus berdamai 

dengan tatanan spiritual (spiritual order)”. Ada dua misi yang mendesak untuk 

dirumuskan terkait dengan krisis lingkungan menurut Nasr. Pertama, 

memformulasikan dan memperkenalkan serincinya, dalam bahasa kontemporer, 

hikmah perenial (philosophia perennis) Islam tentang tatanan alam, signifikansi 

religiusnya, dan kaitan eratnya dengan setiap fase kehidupan. Kedua, 

menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran ekologis yang berperspektif 

teologis (ecotheology), dan jika perlu, memperluas wilayah aplikasinya sejalan 

dengan prinsip syari'ah (agama) itu sendiri. (Quddus, 2012: 330) 

Gagasan ekoteologi menurut Nasr yang pertama, Tuhan merupakan pusat 

kosmos yaitu Tuhan sebagai pemilik realitas tertinggi diatas segala sifat, 

keterbatasan dan keterikatan. Kedua, manusia sebagai khalifah memiliki tugas 

dan kewajiban untuk mengelola alam dengan penuh tanggungjawab. Ketiga, 
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alam sebagai teofani dapat diartikan bahwa alam semesta merupakan manifestasi 

dari sifat-sifat Tuhan. Manusia modern perlu memahami kembali tentang 

eksisensi manusia, alam dan Tuhan serta hubungan antar ketiganya agar dapat 

menciptakan suatu keharmonian. 

Kembali kepada ajaran al-Qur’an merupakan solusi menghadapi krisis moral 

kaitannya dengan perilaku terhadap alam. Al-Qur’an merupakan firman Allah 

SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai mukjizat yang 

paling utama. Al-Qur’an yang disebut sebagai shalih likulli zaman wa makan 

selalu dapat memberikan solusi bagi berbagai permasalahan sesuai 

perkembangan zaman. Di dalamnya terdapat berbagai jawaban atas segala 

permasalahan yang dihadapi manusia baik dari sisi sosial, ekonomi, politik, 

lingkungan, sains dan lain sebagainya. Maka perlu dirumuskan suatu konsep 

ekoteologi dari persepktif al-Qur’an. Melalui tafsir karya para ulama dapat 

menjembatani keterbatasan-keterbatasan ilmu yang kita miliki dalam rangka 

memahami maksud ajaran al-Qur’an. 

Kitab tafsir maudhu’i karya Kemenag RI merupakan salah satu kitab tafsir 

karya kolektif dari tim penyusun oleh para ulama, pakar tafsir, hadits dan ilmu-

ilmu keislaman lainnya di Indonesia. Pada masa awal kemunculannya atas 

rekomendasi pemerintah tahun 1972 tafsir al-Qur’an yang disusun oleh 

Departemen Agama RI menggunakan pendekatan metode tahlili. Dalam 

perkembangannya Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Departemen Agama 

(sekarang menjadi Kementerian Agama) menyusun tafsir karya kerja tim 
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penyusun yang menggunakan pendekatan metode tafsir tematik (Fuad, 2022: 

38).  

Tafsir tematik/maudhu’i merupakan metode tafsir yang berupaya 

menetapkan satu topik pembahasan dengan jalam menghimpun seluruh atau 

sebagian ayat-ayat dari berbagai surat dalam al-Qur’an yang setema dengan 

topik tersebut untuk kemudian dikaitkan antara satu sama lain sehingga pada 

akhirnya dapat diambil kesimpulan secara menyeluruh tentang masalah tersebut 

dalam pandangan al-Qur’an (Bayu, 2017: 4). 

Kementerian Agama Republik Indonesia menghasilkan kitab tafsir 

maudhu’i sehingga semakin mengelengkapi khasanah kajian tafsir al-Qur’an 

yang ada. Tema-tema yang ditetapkan mengacu kepada berbagai 

perkembangan dan dinamikan yang terjadi di masyarakat yang termaktub 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) yang 

terkait dengan kehidupan beragama. Salah satu tema yang terkait adalah 

pelestarian lingkungan, sehingga menarik untuk penulis teliti. Selain al-

Qur’an sebagai sumber rujukan utama, kitab tafsir ini juga sangat menarik 

karena mengintregasikan ilmu umum dan ilmu agama yang didalamnya 

terdapat logika ilmiah yang menggambarkan ciri khas akademisi, sehingga 

tidak ada dikotomi antar keduanya, serta sebagai wujud apresiasi terhadap 

karya-karya ulama Indonesia sehingga penulis menjadikan tafsir maudhu’i 

karya Kemenag RI tahun 2014 sebagai sumber utama dalam penelitian ini. 
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Berangkat dari fenomena diatas, maka mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Ekoteologi dalam Tafsir Maudhu’i 

Kemenag RI tahun 2014”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, agar lebih terarah  maka perlu 

adanya rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan Tuhan, manusia dengan alam dalam Tafsir Maudhu’i 

Kemenag RI tahun 2014? 

2. Bagaimana konsep ekoteologi dalam Tafsir Maudhu’i Kemenag RI tahun 

2014? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan hubungan Tuhan, manusia dengan alam dalam Tafsir 

Maudhu’i Kemenag RI tahun 2014. 

2. Mendeskripsikan konsep ekoteologi dalam Tafsir Maudhu’i Kemenag RI 

tahun 2014. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat  memberikan manfaat sekurang-

kurangnya dapat diliat dari dua aspek keilmuan berikut. 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman tentang konsep 

ekoteologi dalam al-Qur’an melalui Tafsir Maudhu’i Kemenag RI tahun 2014. 

2. Secara Praksis 
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan atau referensi dalam 

penelitian selanjutnya dengan tema yang serupa. Serta menjadi inspirasi bagi 

pembaca dalam menjalin pola interaksi dengan alam. Sebab nilai-nilai dalam 

al-Qur’an menjadi pedoman bagi masyarakat muslim dalam berkehidupan 

sehari-hari. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Ahmad Dwi Bayu S, “Nilai-Nilai Pendidikan Ekologi Dalam Al-Qur’an 

(Analisis Tafsir Maudhu’i Karya Tim Kementerian Agama RI)” tahun 2017, 

mahasiswa pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Menjelaskan 

bahwa nilai-nilai pendidikan ekologi yang diajarkan dalam tafsir tematik 

adalah nilai pendidikan religius  yaitu pertama, mengetahui bukti kekuasaan 

Allah, kedua agar manusia mengambil pelajaran dan ketiga supaya manusia 

bersyukur. Implementasi nilai pendidikan ekologi dalam kehidupan sehari-

hari yaitu menjaga kebersihan lingkungan, yang meliputi kebersihan badan 

dan pakaian, tempat ibadah, rumah dan kamar mandi. Krisis ekologi atau 

kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh ulah manusia yang meliputi 

tsunami, gempa bumi, tanah longsor, pemanasan global dan banjir. Dan 

solusinya adalah dengan menjaga kebersihan lingkungan atau manusia 

berbuat baik dengan alam semesta. Persamaan penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan tafsir maudhu’i karya Kemenag RI sebagai objek 

penelitannya, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini meneliti 

tentang nilai-nilai pendidikan ekologi dan penelitian saya tentang ekoteologi. 
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2. Mohammad Dzaky Aziz Mahbub, “Ekoteotologi Dalam Al-Qur’an (Relasi 

antara Manusia dan Alam)” tahun 2019, mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Dalam tulisannya dijelaskan bahwa ekoteologi merupakan wajah 

dari teologi konstruktif yang membahas mengenai interelasi agama dan 

alam. Ekoteologi juga menyadarkan manusia bahwasannya krisis ekologi 

berasal dari kesalahan cara pandang manusia dalam memahami alam. 

Dimana Al-Quran ini terdapat instrumen-instrumen yang mengarah pada 

konseptual ekoteologi, yang meliputi 1) Tauhid. Dengan memahami 

ketauhidan memberikan sebuah penghargaan kepada ciptaanNya, atas 

pengetahuan tentang tauhid ini, manusia di rasa mampu untuk bertanggung 

jawab, sebab dari ilmu yang di miliki atau ilmu yang di perolehnya memiliki 

kerangka amanah. 2) Manusia selaku khalifatullah fi al-ardh. Tanggung 

jawab yang di amanahkan kepada manusia bertujuan untuk mengambil 

sebuah prakarsa, usaha, kebijakan, dan tindakan yang secara nyata untuk 

menjaga alam dan segala apa yang ada di dalamnya. Setiap manusia dituntut 

dan terpanggil untuk bertanggung jawab atas alam semesta ini sebagai milik 

bersama dengan rasa memiliki yang tinggi. 3) Penciptaan alam sebagai 

manifestasi Tuhan. Setiap waktu, alam selalu menampilkan dirinya untuk 

memberikan sebuah tanda kepada manusia agar mereka senantiasa selalu 

ingat terhadap kekuasaan dan kebesaran Tuhan. Namun sebaliknya, hampir 

setiap waktu pula manusia juga lalai untuk membaca tanda-tanda yang telah 

disajikan oleh alam secara nyata dan jelas. Persamaan penelitian ini adalah 
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sama-sama meneliti tentang ekoteologi, sedangkan perbedaannya adalah  

penelitian saya tentang ekoteologi dalam tafsir maudhu’i karya Kemenag RI. 

3. Devi Idiah Astuti, “Lingkungan Dalam Persektif Teologi Islam dan Kristen” 

tahun 2020, mahasiswa IAIN Purwokerto. Berdasarkan hasil penelitiannya 

dijelaskan bahwa kerusakan lingkungan dalam perspektif Islam dan Kristen 

sebagian besar disebabkan oleh perilaku manusia sendiri. Dalam Al-Qur’an 

surat Ar-Rum ayat 41, dijelaskan bahwa kerusakan yang terjadi di darat dan 

di laut terjadi karena ulah manusia. Kemudian dalam Injil, kitab kejadian 

[6:11-12] juga menjelaskan bahwa bumi telat dirusak manusia, kehidupan 

di bumi dipenuhi kejahatan manusia. Dalam persepektif kedua agama 

tersebut, maka Tuhan menurunkan berbagai bencana alam untuk 

mengingatkan kepada para manusia akan perbuatan yang telah melampaui 

batas. Bencana alam yang terjadi di bumi diharapkan membuat manusia 

menyadari kesalahannya dan bertaubat kepada Tuhan serta kembali 

melaksanakan tugas mulia sebagai khalifah di bumi. Karena alam dan 

manusia merupakan ciptaan Tuhan yang saling terhubung satu sama lain, 

maka sudah seharusnya manusia memperlakukan alam dengan bijak sesuai 

dengan perintah Tuhan. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tema yang serupa tentang lingkungan dalam pandangan Islam, 

sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini juga membahas lingkungan 

dalam pandangan Kristen dan untuk penelitian saya tidak. 

F. Kerangka Teori  



14 
 

 
 

Pengambilan sebuah kerangka teori dalam penelitian difokuskan terhadap 

pembahasan kajian yang ada pada suatu penelitian. Pada penelitian ini, penulis 

mengambil teori ekoteologi Seyyed Hossein Nasr. Istilah ekoteologi terdiri dari 

kata ekologi dan teologi yang merupakan suatu bentuk rumusan teologi 

konstruktif yang membahas interrelasi antara agama dan alam, atau antara 

agama dengan lingkungan atau dapat juga dikatakan sebagai solusi menghadapi 

masalah lingkungan dengan. Walaupun pada dasarnya teologi adalah sebuah 

disiplin yang membahas tentang keimanan, dimana tujuannya ialah untuk 

mempertahankan keyakinan agama (iman) dengan  berbagai argumen yang 

rasional (masuk akal), namun ia juga terikat oleh konteks lingkungan (kosmos) 

dan manusia. Maka, pembahasan teologi di sini dibatasi pada pengertian di atas, 

dan tidak diletakkan dalam diskursus ilmu kalam. 

Ekoteologi secara umum dimulai dari premis mengenai relasi antara 

paradigma religius atau paradigma spiritual manusia dengan kerusakan alam.  

Dalam ajaran Islam sendiri, ekoteologi diartikan sebagai konsep keyakinan 

agama yang berkaitan dengan persoalan lingkungan yang didasarkan pada ajaran 

agama Islam.  Pada rumusan ini dapat  digunakan sebagai panduan teologis 

berwawasan lingkungan dalam pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan 

(Mahbub, 2019: 22). 

Ekoteologi menjadi bahan diskursus yang menarik untuk mengakomodir 

dan menyatukan seluruh umat manusia ke dalam suatu keluarga biotik (makhluk 

hidup baik tumbuhan, hewan, manusia) yang hidup dalam satu pusaka (bumi). 

Ekoteologi ialah suatu hal yang menjanjikan dan menjadi semacam spirit 
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keagamaan di masa depan. Di dalamnya tercakup dimensi spiritual, keimanan, 

pandangan dunia (world view), etika, moralitas dan agama, sehingga gabungan 

dari semua dimensi itu dapat menentukan dasar pemahaman manusia yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana ia harus menempatkan diri di alam semesta. 

(Febriani, 2017: 72) 

Gagasan teori Nasr tentang ekoteologi yaitu pertama; Tuhan sebagai pusat 

kosmos adalah Tuhan sebagai transendental, Tuhan sebagai pemilik realitas 

tertinggi diatas segala sifat, keterbatasan dan keterikatan. Kedua; Manusia 

sebagai khalifah merupakan amanat Allah yang diberikan spesial kepada 

manusia. Sebagai khalifah manusia bertanggungjawab atas segala yang ada 

dibumi (Rafly dkk, 2022: 45). Ketiga; alam sebagai teofani dapat diartikan 

bahwa manusia modern perlu memahami kembali tentang eksistensi manusia, 

alam dan Tuhan serta hubungan antar ketiganya agar dapat menciptakan suatu 

keharmonian. Melihat alam sebagai teofani adalah melihat Tuhan sebagai pusat 

sedangkan manusia dan alam merupakan cerminan dari manifestasi sifat-sifat 

Tuhan. (Maftukhin, 2016: 349) 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian pada skripsi ini menggunakan metode penelitian tafsir yaitu 

suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk menelusuri kembali 
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berbagai penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang pernah diberikan ulama atau 

untuk mendapatkan  penafsiran  baru yang cocok dengan perkembangan zaman, 

tidak keluar dari yang dimaksudkan Allah dalam ayat-ayat al-Qur’an (Baidan 

dan Aziz, 2019: 14). Penelitian skripsi ini termasuk jenis penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang subjeknya tidak lepas dari 

literatur atau buku dan dokumen. Penelitian jenis ini lebih banyak menyangkut 

hal-hal yang bersifat konseptual, teoritis ataupun  gagasan-gagasan, ide-ide dan 

sebagainya yang termuat dalam bahan tertulis seperti buku, jurnal, naskah, 

dokumen, foto dan sebagainya (Baidan dan Aziz, 2019: 27). Penelitian ini 

merupakan penelitian tafsir yaitu penelitian yang bertujuan untuk meneliti 

karya-karya tafsir tentang penjelasan isi al-Qur’an. (Anwar dan Muharom, 

2015: 199) 

2. Sumber Pengumpulan Data 

Data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari sumber tertulis seperti kitab, buku, jurnal, artikel yang membahas kajian 

setema ini. Sumber pengumpulan data dalam penelitan terbagi menjadi dua 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

 

 

a. Sumber Data Primer 

   Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh 

peneliti dari objek penelitian. Sumber data primer yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah tafsir Kemenag RI tahun 2014 khususnya jilid empat 

tentang pelestarian lingkungan. 

b. Sumber Data Sekunder 

   Sumber data sekunder adalah data mengenai objek penelitian yang 

diperoleh dari tangan kedua, yaitu data yang diperoleh dari penelitian lain 

kemudian dipublikasikan. Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah 

hadits, karya tafsir lain, buku, jurnal, artikel dan dokumen lainnya yang 

membahas materi teologi lingkungan menurut Islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan (Tanzeh, 2011: 32). Teknik pengumpulan 

data yang penulis gunakan adalah studi literatur yakni  serangkaian kegiatan 

yang berkenaan dengan pengolahan data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian (Mestika, 2008: 20). Studi literatur dengan 

menggunakan metode maudhu’i yakni metode yang mengarahkan kepada satu 

tema tertentu, lalu mencari pandangan al-Qur’an tentang tema tersebut dengan 

jalan menghimpun semua ayat yang membicarakannya, menganalisis dan 

memahami ayat demi ayat lalu menghimpunnya dalam bentuk ayat yang 

bersifat umum dikaitkan dengan yang khusus (Shihab, 2019: 50)  

 

4. Tenik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian data 
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(Suardi Wekke, 2019: 54). Adapun teknis analisis data yang penulis gunakan 

adalah deskriptif kualitatif yakni mendeskripsikan mengumpulkan data yang 

berasal dari informasi yang ada di al-Qur’an dan tafsir maudhu’i kemenag RI 

kemudian data-data tersebut dianalisa dengan menambahkan data-data 

pendukung lainnya seperti literatur berupa buku, jurnal dan karya ilmiah 

lainnya. 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I: adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: adalah bab yang mengandung sub bab yang membahas tentang 

ekoteologi dan hubungan antara Tuhan, manusia dengan alam dalam tafsir 

maudhu’i Kemenag RI tahun 2014.  

BAB III: adalah bab yang mengandung sub bab yang membahas tentang 

konsep ekoteologi dalam tafsir maudhu’i Kemenag RI tahun 2014. 
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BAB II 

EKOTEOLOGI DAN 

HUBUNGAN ANTARA TUHAN, MANUSIA DENGAN ALAM 

A. Ekoteologi 

1. Pengertian Ekoteologi 

Ekoteologi merupakan suatu istilah baru dalam disiplin ilmu teologi 

yang berkembang saat ini. Secara terpisah, makna ekoteologi dapat 

dibedakan menjadi dua yang berasal dari kata ekologi dan teologi. 

Ekologi berasal dari bahasa Yunani, oikos yang berarti rumah atau 

tempat hidup dan logos yang bermakna ilmu. Secara harfiah ekologi 

dimaknai sebagai ilmu yang mempelajari organisme dalam tempat 

hidupnya atau dengan kata lain mempelajari hubungan timbal-balik 

antara organisme dengan lingkungannya. Kata ekologi pertama kali 

diperkenalkan oleh Ernst Haeckel, seorang ahli biologi Jerman pada 

tahun 1866. Ernst Haeckel mendefinisikan ekologi sebagai ilmu 

komprehensif yang mempelajari hubungan antar-organisme dengan 

lingkungannya. (Mahbub, 2019: 25) 

Sedangkan istilah teologi berasal dari kata theos yang berarti Allah 

dan logos yang berarti wacana atau ilmu. Teologi merupakan istilah 

yang lekat kaitannya dengan agama danketuhanan. Dalam pengertian 

lebih luas teologi berarti ilmu tentang hubungan dunia ilahi atau ideal 

atau kekal tak berubah dengan dunia fisik. Teologi tersebut sangat erat 
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kaitannya dengan dasar-dasar agama sehingga dapat memberikan 

pemahaman dan keyakinan mendasar tentang agama yang dianut.  

Dalam kaitan dengan lingkungan, teologi ini kemudian diturunkan 

pada wilayah yang lebih praksis yaitu melihat bagaimana kaitan antara 

lingkungan dengan sang pencipta. Lingkungan yang dimaksud tidak 

hanya sekedar lingkungan yang bersifat biofisik tetapi termasuk juga 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Upaya penggalian nilai spiritual 

ekologi Islami ini merupakan pengayaan khazanah ekologi profetis 

Islam untuk menawarkan konsep ekologi alternatif atau ekologi 

transformatif. Teologi lingkungan secara definisi adalah teologi yang 

objek material kajiannya bidang lingkungan dan perumusannya 

didasarkan pada sumber nilai ajaran agama Islam. Sehingga teologi 

lingkungan merupakan ilmu yang membahas tentang ajaran dasar Islam 

mengenai  lingkungan. Ini merupakan jawaban atas semakin 

berkembangnya peradaban umat manusia serta jawaban atas semakin 

kompleksnya permasalah yang dihadapi dan salah satunya adalah 

munculnya berbagai masalah lingkungan. (Mardhiah dkk, 2014: 87) 

Melihat dari banyaknya fakta tentang kerusakan lingkungan maka 

kontekstualisasi ekologi yang merambah kebidang teologi dirasa 

penting untuk direspon dan menjadi perhatian bersama. Secara umum, 

hubungan antara Tuhan, manusia dengan alam menjadi titik fokus 

dalam pembahan disiplin ini. Esensi kajian ekoteologi ialah etika 

bagaimana manusia aktif dalam upaya harmonisasi hubungannya 
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dengan Tuhan. Berangkat dari harmonisnya hubungan dengan Tuhan, 

maka akan menciptakan pola hubungan yang harmonis antara individu 

manusia dengan sesama manusia, antara manusia dan sesama makluk 

hidup lain, serta manusia dengan alam sekitarnya.  

Fakta-fakta kerusakan lingkungan tidak lagi ditanggapi sebagai 

kenyataan semata namun, bagaimana manusia memiliki tanggungjawab 

juga untuk memulihkan keadaan alam serta menjaganya untuk generasi 

selanjutnya. Kajian ekoteologi juga berguna sebagai pencegahan 

terhadap perilaku perusakan alam melalui refleksi teologis dalam 

melihat alam. Artinya, kajian ekoteologi juga merambah pada bentuk-

bentuk upaya penanggulangan krisis ekologi maupun dalam bentuk 

pengambilan kebijakan peraturan yang berlaku. (Muizzudin, 2022: 20) 

Dengan demikian, ekoteologi memiliki prospek yang baik sebagai 

solusi menghadapi krisis lingkungan dewasa ini. Melalui ekoteologi 

mencoba memberi penegasan terhadap umat beragama bahwa ajaran 

agama berpihak kepada kesejahteraan seluruh makhluk tidak 

diperkenankan perilaku dominan terhadap makluk lain, terlebih lagi 

melakukan eksploitasi. Larangan merusak lingkungan dalam ajaran 

agama  menjadi peringatan yang perlu disadari bersama, bahwa 

kerusakan yang terjadi pada alam saat ini akan berakibat pada 

kehidupan manusia sendiri di masa depan. (Muizzudin, 2022: 21) 

 

2. Landasan Ekoteologi dalam Islam 
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Fenomena terjadinya kerusakan lingkungan menjadi topik hangat 

yang selalu dibahas masyarakat akhir dekade ini. Sedikit banyak yang 

menyadari bahwa kerusakan yang hadir merupakan imbas dari ulah 

manusia yang kurang bertanggungjawab dalam menjaga dan mengelola 

alam. Sebagaimana telah disinggung dalam al-Qur’an perilaku manusia 

yang gemar merusak alam: 

قَهُمْ بَ عْضَ المذِي عَمِلُوا لَعَلمهُمْ  ظَهَرَ الْفَسَادُ فِ الْبَِ  وَالْبَحْرِ بِاَ كَسَبَتْ أيَْدِي النماسِ ليُِذِي
 يَ رْجِعُونَ 

Telah tampak kerusakan di bumi dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka 

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar). (ar-Rum/30: 41) 

Sebagai dasar normatif dalam ayat lain juga disebutkan larangan 

berlaku merusak: 

وَلََ تُ فْسِدُوا فِ الَْْرْضِ بَ عْدَ إِصْلََحِهَا وَادْعُوهُ خَوْفاً وَطَمَعًا ۚ إِنم رَحَْْتَ اللَّمِ قَريِبٌ مِنَ  

 الْمُحْسِنِيَ 

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh 

harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang 

berbuat kebaikan. (al-A’raf/7: 56) 



23 
 

  

Dalam dasar teologis lain, Allah menciptakan alam semesta ini 

sesuai ukuran, porsi serta segalanya dalam keadaan yang seimbang 

[13:8, 55:49, 15:19]. Allah juga menciptakan manusia yang sempurna 

dan menganmanahi tugas sebagai khalifah [2:30, 6:165, 27:62, 38:26, 

35:39]. Sebagai wakil Allah, manusia harus mampu mewujudkan peran 

Tuhan di alam semsta, termasuk memelihara dan menyebarkan rahmat 

di alam. Oleh karena itu, kewajiban manusia terhadap alam termasuk 

sebagai bagian dari bentuk pengabdian kepada Tuhan adalah menjaga 

alam. Pengelolaan dan pemanfaatan alam dilakukan secara benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan di akhirat kepada Tuhan. 

Hubungan manusia dan alam ditegaskan dalam beberapa ayat dalam 

al-Qur’an dan hadits Nabi, terdapat dalam tiga poin berikut. Pertama, 

hubungan antara keyakinan dan ibadah. Alam semesta adalah adalah 

tanda atau wahyu dari Tuhan, maka dengannya manusia yang berpikir 

akan menyadari kebesaran dan kekuasaan Tuhan karena alam semesta. 

Manusia tidak boleh memperbudak alam dan tidak boleh menyembah 

alam kecuali hanya kepada Tuhan. Kedua, hubungan penggunaan 

panjang. Alam dengan segala sumber dayanyatelah diciptakan oleh 

Tuhan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Dalam proses 

pemanfaatannya manusia harus berlaku adil dan tidak boleh boros. 

Ketiga, hubungan kepedulian terhadap semua makhluk hidup. Manusia 

memiliki kewajiban untuk menjaga alam demi keberlangsungan hidup, 
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tidak hanya demi manusia tetapi untuk seluruh makhluk hidup lainnya. 

(Muizzudin, 2022: 26) 

B. Hubungan Tuhan dengan Alam 

1. Tuhan sebagai Pencipta Alam 

Terciptanya alam raya beserta segala isinya merupakan suatu “tanda” 

bagi orang-orang yang memiliki iman kepada Tuhannya. Allah SWT 

Yang Maha Kuasa dan Maha berkehendak telah menciptakan alam 

semesta dari sebuah kemustahilan menjadi suatu yang nyata. Hubungan 

antara Allah SWT sebagai sang pencipta dengan alam terjalin secara apik 

harmonis dan berkesinambungan dalam waktu dan ruang yang tak ada 

batasannya. Hubungan Tuhan dengan alam mengacu pada hubungan 

struktural yaitu Allah  SWT sebagai pencipta alam semesta dan Allah 

SWT sebagai pemilik dari alam semesta, serta hubungan fungsional 

antara Tuhan dengan alam adalah Allah SWT sebagai pemelihara alam 

semesta. (Mujiyono, 2001: 105) 

Dalam al-Qur’an sendiri terdapat beberapa ayat yang menjelaskan 

tentang proses penciptaan bumi dan langit beserta segala isinya, dengan 

tegas Allah lah sebagai sang Maha pencipta itu sendiri. Adapun term di 

dalam al-Qur’an menurut Mujiyono dalam bukunya yang digunakan 

untuk mengungkapkan makna penciptaan alam semesta antara lain ada 

tiga yaitu mencipta secara kreatif (bada’a), menciptakan (khalaqa), 

mencipta pertama (fathara) dan derivasinya.  
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a. Mencipta secara kreatif (bada’a) 

Bada’a (Tamam, 2021) memiliki arti “to originate, novelty, to 

contrive new fashion, to produce something new” maknanya “untuk 

berasal, kebaruan, untuk merancang mode baru, untuk menghasilkan 

sesuatu yang baru”. Sedangkan kata badi’ memiliki arti “the initiator, 

the originator, attribute of God” maknanya “penggagas, pencetus, 

atribut Tuhan”. Term pencipta badi’ dalam al-Qur’an disebut 

sebanyak dua kali, yaitu pada:  

1) Al-Baqarah/2: 117 

اَ يَ قُولُ لَهُ كُنْ فَ يَكُونُ   بدَِيعُ السممَاوَاتِ وَالَْْرْضِ َۖ وَإِذَا قَضَىٰ أمَْرًا فإَِنَّم

(Allah) Pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak 

menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” 

maka jadilah sesuatu itu. (al-Baqarah/2: 117) 

2) Al-An’am/6: 101 

 صَاحِبَةٌ َۖ وَخَلَقَ كُلم شَيْءٍ َۖ بدَِيعُ السممَاوَاتِ وَالَْْرْضِ َۖ أَنَّمٰ يَكُونُ لَهُ وَلَدٌ وَلََْ تَكُنْ لَهُ 

 وَهُوَ بِكُلِ  شَيْءٍ عَلِيمٌ 

Dia (Allah) pencipta langit dan bumi. Bagaimanapun (mungkin) 

Dia mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia 

menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu. 

(al-An’am/6: 101) 
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b. Menciptakan (khalaqa) 

Term khalaqa dan derivasinya diulang sebanyak 37 yang berkaitan 

dengan objek penciptaan alam semesta. Khalaqa memiliki arti “to 

create a new, to bring into being, to form or to shape” maknanya 

“untuk menciptakan sesuatu yang baru, untuk mewujudkan, untuk 

membuat atau membentuk”.  Sedangkan Kata khaliq dalam al-Qur’an 

digunakan untuk Allah SWT yang memiliki arti “one engange in 

creating, the maker, the creator”, maknanya satu yang terlibat dalam 

penciptaan, pembuat, pencipta.   

Allah menciptakan alam semesta langit dan bumi dan apa yang ada 

didalamnya dengan karakteristiknya, mengikuti hukum dan ketentuan 

Allah (sunnatullah). Untuk apa sebenaranya alam ini diciptakan? 

Dalam al-Qur’an ditegaskan bahwa dalam penciptaan alam semesta 

ini tidak untuk main-main. (Kemenag, 2019: 78) 

نَ هُمَا لَٰعِبِيَ   وَمَا خَلَقْنَا ٱلسممَاءَٓ وَٱلَْْرْضَ وَمَا بَ ي ْ

Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan segala apa yang 

ada diantara keduanya dengan main-man. (al-Anbiya/21:16) 

Juga dijelaskan dalam ayat lain, bahwa penciptaan alam semesta 

dilakukan dengan haq, bukan dengan tujuan yang batil. 

هُمَآ إِلَم بٱِلْۡقَِ  وَلَٰكِنم أَكْثَ رَهُمْ لََ يَ عْلَمُونَ   مَا خَلَقْنَٰ
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Tidaklah Kami ciptakan keduanya melainkan dengan haq (benar), 

tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (ad-Dukhan/44: 39) 

Serta menciptakan alam semesta yang mengandung berbagai 

hikmah untuk kemaslahatan manusia. 

لِكَ ظَنُّ ٱلمذِينَ كَفَرُوا۟ ۚ فَ وَيْلٌ ل لِمذِينَ وَمَا خَلَقْنَا ٱلسممَاءَٓ وَٱلَْْرْضَ وَمَا بَ ي ْ  نَ هُمَا بَٰطِلًَ ۚ ذَٰ

 كَفَرُوا۟ مِنَ ٱلنمارِ 

Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang diantara 

keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka 

celakalah orang yang kafir itu karena mereka masuk neraka. (Sad/38: 

27) 

Bagai mana kita dapat mengambil hikmah atas penciptaan alam 

semesta? Mari kita lihat dan pahami firman Allah berikut ini: 

تِ وَٱلَْْرْضِ وَٱخْتِلَٰفِ ٱلميْلِ وَٱلن مهَارِ إ   وَٰ ُو۟لِِ ٱلْْلَْبَٰبِ نم فِِ خَلْقِ ٱلسممَٰ لَءَايَٰتٍ لِْ   

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi yang 

berakal. (al-Imran/3: 190) 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa penciptaan langit dan bumi 

serta fenomena alam yang terjadi merupakan tanda-tanda kekuasaan 

Allah bagi mereka yang berakal. Siapakah orang yang berakal itu?  
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تِ وَٱلَْْرْضِ   وَٰ ٱلمذِينَ يذَْكُرُونَ ٱللَّمَ قِيَٰمًا وَقُ عُودًا وَعَلَىٰ جُنُوبَِِمْ وَيَ تَ فَكمرُونَ فِِ خَلْقِ ٱلسممَٰ

نَكَ فقَِنَا عَذَابَ ٱلنمارِ رَ  ذَا بَٰطِلًَ سُبْحَٰ ب منَا مَا خَلَقْتَ هَٰ  

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 

dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) “Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, 

lindungilah kami dari azab neraka. (al-Imran/3: 191) 

Orang yang berakal dalah mereka yang senantiasa mau 

memanfaatkan hantinya untuk mengingat Allah dan menggunakan 

akalnya untuk tafakur fi khalqillah (memikirkan ciptaan Allah). 

Orang yang senantiasa zikir kepada Allah dan berfikir tentang 

ciptaan-Nya, maka setiap melihat alam semesta, langit, bumi, bintang, 

gunung, matahari, tumbuhan, binatang bahwan melihat fenomena 

alam seperti banjir, tanah longsor, gempa dan sebagainya akan 

semakin mengagungkan asma Allah dan semakin mensucikan asma 

Allah. 

Zikir akan membersihkan hati dari penyakit syirik dan semakin 

mendekatkan diri kepada Allah, serta mampu meningkatkan 

keimanan dan mentauhidkan Allah SWT. Sedangkan berfikir akan 

menumbuhkan kreatifitas dan inovasi dalam mengeksplorasi dan 

mengelola alam semesta untuk meningkatkan kualitas diri bagi 

kemaslahatan umat manusia. 
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c. Mencipta pertama (fathara) 

Term fathara dan derivasinya diungkapkan dalam Al-Qur’an 

sebanyak 20 kali dalam 17 surat, dan hanya diungkapkan sebanyak 8 

kali yang berkonotasi Allah sebagai pencipta pertama alam semesta. 

Bentuk kata yang digunakan ada dua macam yaitu dalam bentuk kata 

kerja fathara yang artinya pencipta pertama dan dalam bentuk kata 

benda fathirun yang artinya jadian pencipta pertama. Allah sebagai 

fatir sang pencipta. Fathara digunakan sebanyak 2 kali pada: 

1) Al-An’am /6: 79 

لَْْرْضَ حَنِيفًا َۖ وَمَا أنَََ مِنَ الْمُشْركِِيَ إِنّ ِ وَجمهْتُ وَجْهِيَ للِمذِي فَطرََ السممَاوَاتِ وَا  

Aku hadapkan wajahku kepada (Allah) yang menciptakan langit 

dan bumi dengan penuh kepasrahan (mengikuti) agama yang 

benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik. (al- 

An’am /6: 79) 

2) Al-Anbiya/21: 56 

هِدِيْنَ   عَلٰى ذٰلِكُمْ مِ نَ الشٰ 
 قاَلَ بلَْ رمبُّكُمْ رَبُّ السممٰوٰتِ وَالََْرْضِ المذِيْ فَطرََهُنمَۖ وَانَََ۠

Dia (Ibrahim) menjawab, “Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan 

(pemilik) langit dan bumi; (Dialah) yang telah menciptakannya; 

dan aku termasuk orang yang dapat bersaksi atas itu.” (al-

Anbiya/21: 56) 

Sedangkan kata fathirun diungkapkan sebanyak 6 kali yaitu pada: 

1) Al-An’am/6: 14 
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ذُ وَليًِّا فاَطِرِ السممٰوٰتِ وَالََْرْضِ وَهُوَ يطُْعِمُ وَلََ  ْٓ  قُلْ اغََيَْْ اللَّٰ ِ اتَّمِ يطُْعَمُ ۗ قُلْ اِنّ ِ

 امُِرْتُ انَْ اكَُوْنَ اوَملَ مَنْ اسَْلَمَ وَلََ تَكُوْننَم مِنَ الْمُشْركِِيَْ 

Katakanlah (Muhammad) “Apakah aku yang menjadikan 

pelindung selain Allah yang menjadikan langit dan bumi, 

padahal Dia memberi makan dan tidak diberi 

makan?”Katakanlah “Sesungguhnya aku diperintahkan agar 

aku menjadi orang yang pertama  berserah diri (kepada Allah) 

dan jangan sekali-kali  kamu masuk golongan orang-orang 

musyrik.” (al-An’am/6: 14) 

2) Yusuf /12: 101 

تَنِِْ مِنَ الْمُلْكِ وَ  عَلممْتَنِِْ مِنْ تََْوِيْلِ الََْحَادِيْثِۚ فاَطِرَ السممٰوٰتِ وَالََْرْضِۗ  رَبِ  قَدْ اٰتَ ي ْ

نْ يَا فِِ انَْتَ وَلِ   بِِلصٰ لِحِيَْ  ومالَْۡقِْنِِْ  مُسْلِمًا تَ وَفمنِِْ   وَالَْٰخِرةَِۚ  الدُّ  

Tuhanku sesungguhnya Engkau telah menganugrahkanku 

sebagian kekuasaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagai 

takwil mimpi. (Wahai Tuhan) Pencipta langit dan bumi, 

Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku 

dalam keadaan muslim dan gabungkanlah aku dengan orang 

yang saleh. (Yusuf/12: 101) 

3) Ibrahim/14: 10 
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 يدَْعُوكُْمْ ليَِ غْفِرَ لَكُمْ مِ نْ  قاَلَتْ 
 رُسُلُهُمْ اَفِِ اللَّٰ ِ شَكٌّ فاَطِرِ السممٰوٰتِ وَالََْرْضِۗ

ذُنُ وْبِكُمْ وَيُ ؤَخِ ركَُمْ اِلِٰٓ اجََلٍ مُّسَمًّىۗ قاَلُوْٓا اِنْ انَْ تُمْ اِلَم بشََرٌ مِ ثْ لنَُا ۗ ترُيِْدُوْنَ انَْ  

وْنََ عَمما كَانَ يَ عْ  ؤُنََ فَأْتُ وْنََ بِسُلْطٰنٍ مُّبِيٍْ تَصُدُّ بُدُ اٰبَِۤ  

Berkata rasul-rasul mereka: “Apakah ada keraguan terhadap 

Allah, pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk 

memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu dengan 

menangguhkan (siksaan)mu sampai masa yang ditentukan?” 

Mereka berkata: “Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti 

kami juga. Kamu menghendaki untuk menghalang-halangi 

(membelokkan) kami dari apa yang selalu disembah nenek 

moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang 

nyata.” (Ibrahim/14: 10) 

4) Asy-Syura/42: 11 

 جَعَلَ لَكُمْ مِ نْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا وممِنَ الَْنَْ عَامِ ازَْوَاجًاۚ  
فاَطِرُ السممٰوٰتِ وَالََْرْضِۗ

الْبَصِيُْْ  السممِيْعُ  وَهُوَ  ۚشَيْءٌ يذَْرَؤكُُمْ فِيْهِۗ ليَْسَ كَمِثْلِه   

(Allah) pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan kamu pasang-

pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak 

pasang-pasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu berkembangbiak  

dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. 
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Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha Melihat. (Asy-Syura/42: 

11) 

5) Fatir/35: 1 

كَةِ رُسُلًَۙ اوُلِْٓ اَجْنِحَةٍ ممثْنٰٰ وَثُ لٰثَ   ىِٕ
ۤ
الَْۡمَْدُ للَّٰ ِ فاَطِرِ السممٰوٰتِ وَالََْرْضِ جَاعِلِ الْمَلٰ

َ عَلٰى كُلِ  شَيْءٍ قَدِيْ رٌ   اِنم اللَّٰ 
 وَربُٰعَۗ يزَيِْدُ فِِ الْْلَْقِ مَا يَشَاۤءُۗ

Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi yang menjadikan 

malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai 

macam urusan) yang mempunyai sayap masing-masing (ada 

yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-

Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu. (Fatir/35: 1) 

6) Az-Zumar/39: 46 

قُلِ اللٰ هُمم فاَطِرَ السممٰوٰتِ وَالََْرْضِ عٰلِمَ الْغَيْبِ وَالشمهَادَةِ انَْتَ تََْكُمُ بَيَْ عِبَادِكَ فِْ  

 مَا كَانُ وْا فِيْهِ يََْتَلِفُوْنَ 

Katakanlah “Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, yang 

mengetahui segala yang gaib dan yang nyata, Engkaulah yang 

memutuskan diantara hamba-hamba-Mu tentang apa yang selalu 

mereka perselisihkan.” (Az-Zumar/39: 46) 
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2. Tuhan sebagai Pemilik Alam 

a. Esensi Kepemilikan Tuhan 

Dalam Islam konsep kepemilikan mengacu pada konsep 

kepemilikan hakiki dan kepemilikan nisbi. Kepemilikan hakiki ada 

di tangan Tuhan dan kepemilikan nisbi ada di tangan manusia. Dua 

ragam jenis kepemilikan ini yang mendasari untuk memahami 

konsep teologi kepemilikan terhadap alam lebih lanjut. (Abdillah, 

2001:124) 

Kepemilikan hakiki alam berada di tangan Tuhan memiliki 

pengertian bahwa pemegang hak milik alam yang sesungguhnya 

adalah Tuhan Allah SWT, yang mana alam semesta ini diciptakan 

oleh Allah SWT, maka Allah SWT lah yang memiliki hak cipta dan 

hak milik yang sebenarnya. Kepemilikan yang sebenarnya memiliki 

maksud bahwa kepemilikan itu tidak memiliki batasan ruang dan 

waktu, tidak juga berawal dan berakhir. Tuhan tidak memiliki ahli 

waris sehingga alam tidak diwariskan kepada siapapun. Tuhan tidak 

berbinis sehingga alam tidak dijual kesiapapun. Kepemilikan Tuhan 

bersifat kekal dan abadi atau disebut juga dengan kepemilikan 

mutlak. Sebagaimana didasarkan pada ayat-ayat berikut: 

1) Al-Baqarah/2: 107 

َ لَه    وملََ  وملِ ٍ  مِنْ  اللَّٰ ِ  دُوْنِ  مِ نْ  لَكُمْ  وَمَا  ۗوَالََْرْضِ  السممٰوٰتِ   مُلْكُ الََْ تَ عْلَمْ انَم اللَّٰ 

 نَصِيٍْْ 
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Tidakkah kamu tahu bahwa Allah memiliki kerajaan langit dan 

bumi? Dan tidak ada bagimu pelindung dan penolong selain 

Allah. (Al-Baqarah/2: 107) 

2) Al-Furqan/25: 2 

  الْمُلْكِ   فِِ  شَريِْكٌ  لمه يَكُنْ   وملََْ  وَلَدًا يَ تمخِذْ  وَلََْ  وَالََْرْضِ  السممٰوٰتِ   مُلْكُ المذِيْ لَه 

تَ قْدِيْ رًا شَيْءٍ فَ قَدمرهَ  كُلم   وَخَلَقَ   

Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, 

tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya) dan Dia 

menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya 

dengan tepat. (Al-Furqan/25: 2) 

  Pokok pikiran kedua ayat diatas terletak pada kalimat yang 

semakna yaitu al-mulk (raja) Tuhan pemilik mutlak alam semesta 

kepemilikan dan kekuasaan-Nya.  

  Adapun kepemilikan nisbi berada di tangan manusia yaitu 

manusia memiliki peluang sebagai pemilik alam lingkungan hanya 

saja kepemilikannya bersifat relatif atau bisa disebut dengan 

kepemilikan sementara. Kepemilikan nisbi manusia terbatas oleh 

ruang dan waktu dan dapat bermutasi yaitu berpeluang untuk 

berpindah tangan dari satu ke yang lain, dapat melalui proses 

pewarisan, penghibahan, penemuan dan jual beli. Lebih dari itu, 

kepemilikan manusia dapat bersigat individual yaitu perseorangan 
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dan dapat bersifat komunal yaitu kepemilikan suatu kelompok 

manusia.  

Dalam wacana teologi Islam terdapat keyakinan sosial bahwa 

proses kepemilikan Tuhan terhadap alam semesta adalah secara 

otomatis yaitu karena Tuhan adalah penciptanya maka secara 

otomatis Tuhan adalah pemiliknya. Kepemilikan Tuhan terhadap 

alam semesta dimulai sejak Tuhan itu menciptakan lingkungan. 

Hanya saja, berkaitan dengan asal muasal kepemilikan Tuhan 

terhadap alam, setidaknya ada dua macam pemikiran yang 

berkembang:  

Pertama, kelompok muslim yang meyakini bahwa Tuhan itu 

ada lebih dulu ada baru kemudian menciptakaan alam semesta. Maka 

kepemilikan Tuhan terhadap alam dimulai sesudah Tuhan 

menciptakannya. Dalam rangka menjaga kemahaesaan-Nya, maka 

Tuhan harus ada lebih dulu sebelum menciptakan alam semesta. 

Dengan kata lain keberadaan Tuhan harus ada lebih dahulu 

dibandingkan dengan segala yang ada, karena tidak mungkin jika 

Tuhan memiliki dahulu baru kemudian Tuhan memiliki alam. 

Konsep teologi seperti ini banyak berkembang dikalangan 

pendukung teologi tradisionalis. 

Kedua, kelompok muslim yang menganut teologi otomat akan 

meyakini awal kepemilikan Tuhan terhadap alam semesta ialah 

kekal abadi yakni tidak berawal dan tidak berakhir. Hal ini didasari 
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dengan pemikiran bahwa proses kehadiran Tuhan, penciptaan alam 

dan kepemilikan alam oleh Tuhan merupakan satu kesatuan yang 

tidak bisa dipisahkan. Dengan kata lain, ketika Tuhan ada maka Ia 

langsung menciptakan alam sekaligus sebagai pemiliknya. Inilah 

konsep kepemilikan Tuhan yang memiliki citra tauhid yang lugas 

dan tegas. Konsep ini dibentuk untuk menjaga citra ketauhidan yang 

murni dan konsekuen yaitu dengan menghindari adanya hubungan 

langsung  antara Tuhan Yang Maha Esa dengan lingkungan yang 

beragaman.  Juga menghindari hubungan lingkungan alam yang 

berdifat materi dengan Tuhan yang immateri. Konsep teologi seperti 

ini banyak berkembang dikalangan pendukung teologi rasional. 

(Abdillah, 2001:127) 

b. Signifikansi Kepemilikan Tuhan 

Permasalah lebih lanjut yang muncul berkaitan dengan 

kepemilikan Tuhan terhadap lingkungan adalah apa makna 

kepemilikan Tuhan terhadap lingkungan bagi Tuhan sendiri. Makna 

dan nilai kepemilikan Tuhan terhadap alam bagi Tuhan adalah 

kepemilikan tanpa pamrih. Meskipun Tuhan adalah pemegang hak 

milik atas alam, namun Tuhan tidak pernah mengaktualisasikan 

kehendak-Nya untuk memanfaatkan daya dukung alam untuk 

kelestarian-Nya. Tanpa memanfaatkan daya dukung dari alam Tuhan  

tetap lestari dan abadi, yang mana Tuhan sama sekali tidak 

membutuhkan itu. Hal ini karena alam adalah materi sedangkan 
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Tuhan adalah immateri, maka Tuhan yang immateri tidak 

membutuhkan daya dukung alam yang materi. Apabila Tuhan 

membutuhkan daya dukung dari alam itu hanyalah untuk memenuhi 

persyaratan logika formal teologis semata. Dengan demikian, makna 

dan nilai kepemilikan hak milik  tanpa pamrih adalah untuk 

menambah bobot teologis yakni nilai Kemaha-agungan Tahun 

dengan sikap Kemaha-mandirian-Nya yang tak terbanding.  

Konsep kepemilikan Tuhan terhadap alam yang dirangkai 

dalam teologi hak milik tanpa pamrih atau hak milik potensial ini 

diedukasi dalam beberapa ayat di Al-Qur’an antara lain: 

1) Yunus/10: 68 

ُ وَلَدًا سُبْحٰنَه ۗ تِ وَمَا فِِ الََْرْضِۗ اِنْ عِنْدكَُمْ  السممٰوٰ   فِِ  مَا  لَه  ۗالْغَنُِِّ  هُوَ   قاَلُوا اتَّمَذَ اللَّٰ 

 مِ نْ سُلْطٰنٍٍۢ بَِٰذَاۗ اتََ قُوْلُوْنَ عَلَى اللَّٰ ِ مَا لََ تَ عْلَمُوْنَ 

Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata, “Allah 

mempunyai anak” Maha Suci Dia, Dialah Yang Maha Kaya; 

milik-Nyalah apa yang ada dilangit dan apa yang ada di bumi. 

Kamu tidak mempunyai alasan yang kuat tentang ini. Pantaskah 

kamu mengatakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui? 

(Yunus/10: 68) 

2) Al-hajj/22: 64 

ࣖدُ  الْۡمَِيْ  الْغَنُِِّ  لََوَُ  اللَّٰ َ  وَاِنم  الََْرْضِۗ  فِِ  وَمَا السممٰوٰتِ   فِِ  مَا ٗ  لَه  
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Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Dan Allah benar-benar Maha Kaya, Maha Terpuji. (al-hajj/22: 

64) 

3) Luqman /31: 26 

 اِنم اللَّٰ َ هُوَ 
الْغَنُِِّ الْۡمَِيْدُ للَّٰ ِ مَا فِِ السممٰوٰتِ وَالََْرْضِۗ  

Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Kaya, Maha Terpuji. 

(Luqman /31: 26) 

Secara fungsional ekoteologi istilah ini dapat dimaknai secara 

eksplisit Tuhan secara tegas tentang sikap kepemilikan-Nya 

terhadap lignkungan. Selanjutnya, sikap tersebut dapat dijadikan 

landasan spiritual perumusan konsep hak milik tanpa pamrih bagi 

Tuhan. Kemudian jika dicermati dengan kacamata fenomenologis 

akan didapatkan rumusan bahwa konsep keyakinan Islam demikian 

sudah barang tentu berepengaruh terhadap perilaku ekologis 

masyarakat Islam. Oleh karena itu, konsep teologi potensial 

berpeluang dikembangkan dua makna teologis yaitu makna 

struktural teologis dan makna fungsional teologis.  

Pertama, makna struktural teologis konsep hak milik tanpa 

pamrih  adalah untuk menempatkan posisi Tuhan secara 

proporsional dan wajar. Tuhan diposisikan terhormat sebagai 

pemilik hakiki alam, sementara manusia hanya sebagai pemilik 

sementara. Maka dengan hal demikan dapat berimplikasi pada 
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berkembangnya kesadaran teologi lingkungan proporsional. 

Manusia meyakini dalam mengelola alam selain bertanggungjawab 

secara ekologis juga harus bertanggungjawab secara teologis kepada 

pemilik hakiki alam. Dengan demikian, terdapat dua kendali bagi 

manusia dalam mengelola alam yaitu kendali ekologis dan teologis. 

Oleh karena itu, manusia harus berpedoman kepada panduan logika 

ekologis serta panduan spiritual religius dalam mengelola alam. 

Maka dengan hal itu manusia dapat mengelola alam dengan 

seimbang. Inilah relevansi yang dikatakan bahwa konsep 

kepemilikan potensial terhadap lingkungan memiliki makna 

struktural ekoteologis bagi masyarakat Islam. 

Kedua, secara fungsional konsep teologi hak milik tanpa 

pamrih mengandung makna ke Kemaha-agungan Tuhan. Tuhan 

memang pemilik hakiki alam semesta tetapi Tuhan sama sekali tidak 

membutuhkan daya dukung dari alam semesta. Daya dukung alam 

tersedia untuk seluruh komponen bukan untuk kepentingan Tuhan. 

Tampak jelas kemaha-agungan Tuhan yang mana Tuhan 

melepaskan hak guna lingkungan untuk kepentingan diri-Nya dan 

memberikan hak tersebut kepada seluruh komponen alam. Konsep 

ini dilatarbelakangi oleh kondisi objektif Tuhan yang immateri dan 

sudah barang tentu tidak membutuhkan materi. Dalam pandangan 

subjektif Tuhan sudah cukup puas dengan mendapat  pengakuan 

sebagai pemilik tanpa ingin memanfaatkannya. Hal ini yang 
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dimaksud dengan makna fungsional ekoteologis Tuhan sebagai 

pemilik lingkungan tanpa pamrih. (Abdillah,2001:130) 

3. Tuhan sebagai Pemelihara Alam 

Dalam Islam Tuhan dipercaya sebagai Yang Maha Memelihara. 

Secara umum, di dalam Al-Qur’an konsep kemaha-pemeliharaan Tuhan 

diungkap menggunakan term al-wakil dan al-hafidz. Dalam kepentingan 

ekoteologi Islam kedua term tersebut berkonotasi Tuhan Maha 

Memelihara Lingkungan. 

Term al-hafidz digunakan dalam Al-Qur’an sebanyak dua kali dan 

berkonotasi Tuhan maha pemelihara segala yang ada yakni 

a. Hud/11: 57 

  تَضُرُّوْنهَ وَلََ  غَيْْكَُمْۗ  قَ وْمًا رَبِ ْ  وَيَسْتَخْلِفُ  ۗالِيَْكُمْ  فاَِنْ تَ وَلموْا فَ قَدْ ابَْ لَغْتُكُمْ ممآ ارُْسِلْتُ بهِٓ 

ظٌ حَفِيْ  شَيْءٍ  كُل ِ   عَلٰى رَبِ ْ  اِنم  ۗشَيْ  اً  

Maka jika kamu berpaling maka sungguh, aku telah menyampaikan 

kepadamu apa yang menjadi tugasku sebagai rasul kepadamu. Dan 

Tuhanku akan mengganti kamu dengan kaum yang lain, sedang kamu 

tidak dapat mendatangkan mudarat kepada-Nya sedikit pun. 

Sesungguhnya Tuhanku Maha Pemelihara segala sesuatu. (Hud/11: 

57) 

b. Saba’/34: 21 
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شَك ٍ  فِْ  مِن ْهَا  هُوَ   مِمنْ  بِِلَْٰخِرَةِ  ي ُّؤْمِنُ  مَنْ  لنَِ عْلَمَ  اِلَم  سُلْطاَنٍ  مِ نْ  عَلَيْهِمْ وَمَا كَانَ لَه   

حَفِيْظٌ  شَيْءٍ  كُل ِ   عَلٰى وَربَُّكَ  ۗ  

Dan tidak ada kekuatan (iblis) terhadap mereka, melainkan hanya 

agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya 

akhirat dan siapa yang masih ragu-ragu tentang (akhirat) itu. Dan 

Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu. (Saba’/34:21) 

Pokok pikiran ekoteologis Islam dari dua ayat diatas terdapat pada 

kalimat akhir ayat yang memiliki makna yanyg sama yaitu “Tuhan Maha 

Memelihara segala sesuatu”. Makna fungsional ekoteologis adalah Islam 

meyakini bahwa Allah adalah maha pemelihara sesuatu yang ada, yang 

mana alam ada didalamnya. Dengan demikian secara tegas Islam 

meyakini Allah adah Tuhan sang pemelihara alam. 

Yang kedua ialah term al wakil yang diungkap dalam Al-Qur’an 

sebanyak 24 kali dan hanya 10 saja yang berkonotasi Tuhan sebagai 

pemelihara lingkungan. Tersebar dibeberapa surat berikut al-Imran:173, 

al An’am:102, Hud:12, az-Zumar: 62, an-Nisa: 81, 132, 171, al-Isra: 65, 

al Ahzab: 3, 48 dan al Muzammil: 48. Dalam ayat tersebut Allah 

menyatakan diri-Nya sebagai pemelihara segala yang ada di alam 

semesta ini. Maka secara fungsional teologis ungkapan tersebut dapat 

dijadikan sebagai salah satu indikator keimanan karena ayat-ayat tersebut 

cukup kuat dijadikan landasan spiritual. Keyakinan bahwa Allah SWT 

adalah Yang Maha memelihara alam semesta maka berpeluang untuk 
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menumbuhkan kesadaran manusia dalam pengelolaan lingkungan harus 

bertanggungjawab kepada tuhan. (Abdillah, 2001:132) 

Adapun konsep teologi terapan tentang kepemeliharaan Tuhan 

dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Konsep pemeliharaan Tuhan langsung adalah meyakini realisasi 

pemeliharaan tuhan secara langsung. Semua yang ada di alam semesta 

baik dari yang paling kecil sampai yang terbesar semua dipelihara oleh 

Tuhan secara langsung. Pemikiran ini dikembangkan oleh masyarakat 

tradisionalis, yang lebih cenderung memahami ayat al-Qur’an terkait 

secara tekstual. Tuhan juga didefinisikan sebagai tuhan yang 

tradisional, tuhan yang tidak mengenal management semua diurus 

oleh Tuhan sendiri, Ia tidak mendistribusikan tugas dan wewenangnya 

kepada yang dianggap kompeten. Tuhan demikian identik sebagai 

pemain tunggal the single fighter God. Namun bukan berarti tuhan 

tidak memiliki perangkat yang membantu, malaikat merupakan 

perangkat pembantu Tuhan. Hanya saja di lingkungan masyarakat 

tradisional konsep tersebut tetap dikemas secara tekstual. 

b. Konsep pemeliharaan Tuhan tidak langsung adalah meyakini realisasi 

pemeliharaan tuhan terhadap alam semesta secara tidak langsung. 

Secara operasional pemeliharaan tuhan didelegasikan kepada sunnah 

lingkungan (the objective of environment), dan hukum daur energi 

yang telah diciptakan oleh Tuhan secara mapan. Sunnah lingkungan 

merupakan merupakan ketetapan Allah kepada segala ciptaannya baik 
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di bumi dan di langit dengan hukum-hukumnya, dalam cara 

bekerjanya sunnatulloh melibatkan sebab-akibat yang konsisten. 

Sedangkan daur energi merupakan proses pemeliharaan kehidupan 

masing-masing komponen produsen, konsumen dan informasi. 

Sehingga tuhan tidak perlu terlibat secara langsung karena sudah ada 

sistem pemeliharaan yang termenejemen dengan baik dan 

bertanggungjawab. Tuhan diposisiskan sebagai enterpreneur 

pemelihara alam semesta. Namun konsep ini sama sekali tidak 

mengurangi kemaha pemeliharaan Tuhan, sebaliknya malah 

menunjukan kecanggihan dan superioritas Tuhan. (Abdillah, 

2001:140) 

C. Hubungan Tuhan dengan Manusia 

Sepanjang sejarah spiritual manusia, menjalin hubungan dengan 

Tuhan telah menjadi norma yang mengikat. Norma ini tercermin dalam 

bentuk ritual yang sesuai dengan ajaran yang dipegang. Manusia merajut 

hubungan dengan Tuhan sebagai salah satu tatanan yang mengikat dalam 

kehidupan spiritual. Dalam konteks ekologi manusia, hubungan antara 

manusia dan Tuhan merupakan salah satu ekosistem yang sering diabaikan. 

Hal ini disebabkan karena dianggap "tidak proporsional/tidak relevan" 

karena Tuhan termasuk dalam wilayah kajian metafisik dan berada di luar 

atau tidak dibahas dalam konteks ekologi. Padahal, hubungan manusia 

dengan Tuhan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem manusia. (Khaeron, 2014: 105) 
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Hubungan Tuhan dengan manusia secara sekuler dan agnotisisme 

merupakan hubungan personal dan terpisah dari kehidupan duniawi. 

Padahal, hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesamanya dan 

hubungan manusia dengan alam, merupakan hubungan lintas komponen 

dalam global ecosystem atau makrokosmos yang diciptakan oleh Tuhan 

Yang Maha Pencipta. Oleh karena itu, justru seharusnya segenap bangunan 

inilah yang tetap dijaga keberkelanjutannya (sustainibility) dan 

keseimbangan (equelibrium) ekologisnya berdasarkan komitmen dan 

integritas khalifah dalam memenuhi tuntunan kebutuhannya. Pokok 

hubungan manusia dengan Tuhan yang pertama adalah Tuhan sebagai 

pencipta manusia dan kedua manusia sebagai hamba Tuhan. 

1. Tuhan Pencipta Manusia 

Menurut tafsir kemenag (Kemenag, 2019: 293) Proses penciptaan 

manusia secara kategorial dapat dibagi menjadi empat kelompok yakni, 

(1) penciptaan manusia tanpa ayah dan ibu yaitu nabi Adam, (2) 

penciptaan manusia dari seorang laki-laki tanpa perempuan, yaitu Hawa, 

(3) penciptaan manusia dari seorang perempuan tanpa laki-laki yaitu 

Nabi Isa, dan (4) penciptaan manusia yang terjadi melalui proses 

perkawinan (bertemunya sel sperma dan sel telur), yakni manusia pada 

umumnya. Proses penciptaan manusia kategori pertama sampai ketiga 

dianggap sebagai hak prerogatif Allah sehingga tidak perlu dipersoalkan. 

Sementara pada kategori keempat, melibatkan peran manusia yakni 

peran laki-laki menyumbangkan sel sperma dan peran perempuan 
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menyumbangkan sel telur. Ketika sel sperma dan sel telur bertemu maka 

disitulah terjadi pembuahan. Proses penciptaan manusia dalam al-

Qur’an berdasarkan al Hajj/22:5 dan al-Mu’minun/23: 12-14 terbagi 

menjadi tiga.  

Fase pertama nutfah atau yang sering diterjemahkan dengan air mani. 

Air mani ini terdiri dari dua unsur yaitu sel sperma dan sel telur. Kedua 

sel tersebut kemudian bertemu dan menyatu didalam dinding seorang 

perempuan. Maka nutfah yang dimaksud adalah hasil dari  proses 

pembuahan. Fase kedua, nutfah  yang ada dalam rahim secara perlahan 

membelah diri menjadi dua, empat, dan seterusnya. Setelah itu, ia 

bergerak menuju dinding rahim dan pada akhirnya menempel atau 

bergantung di sana. Inilah yang dimaksud sebagai fase ‘alaqah. Adapun 

fase ketiga dari proses kejadian manusia adalah fase mudghah, yakni 

suatu tahap penciptaan dimana ‘alaqah yang menempel pada dinding 

rahim kemudian berubah menjadi mudghah(segumpal daging). 

Kemudian dari mudghah tadi Allah jadikan tulang-belulang yang 

dibungkus daging, yang mana embrio sudah mulai berkembang menjadi 

janin yang benar-benar lengkap anggota tubuhnya. Pada fase ini 

menurut Sayyid Qutb, pada fase inilah janin mulai diberi keistimewaan 

sebagai makhluk lain yang berbeda dengan pertumbuhan hewan. 

Manusia yang berasal dari setetes air mani terus berkembang dan 

bertumbuh didalam rahim seorang ibu hinnga lahir kedunia ini. Allah 
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menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna, mulia 

dan utama diantara makhluk yang lain. (Kemenag, 2019: 292)  

مْ عَلَىٰ كَثِيٍْ  وَلَقَدْ كَرممْنَا بَنِٰٓ ءَادَمَ وَحَْلَْنَٰهُمْ فِِ ٱلْبَِ  وَٱلْبَحْرِ وَرَزقَْ نَٰهُم مِ نَ ٱلطميِ بَٰتِ وَفَضملْنَٰهُ 

 مِِ منْ خَلَقْنَا تَ فْضِيلًَ 

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang 

baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 

atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (al-Isra/17: 70) 

Selain itu manusia juga diciptakan dalam bentuk dan rupa yang terbaik 

diantara makhluk lain, seperti dalam surat at-Tin/95: 4 

نَ فِِٓ أَحْسَنِ تَ قْوِيٍ لَ  نسَٰ قَدْ خَلَقْنَا ٱلِْْ  

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya. (at-Tin/95: 4) 

Akan tetapi maksud dari kesempurnaan yang dimiliki manusia 

bukanlah hanya dari bentuk rupa yang paling baik, melaikan karena 

Allah telah membekali manusia dengan akal nalar yang mampu untuk 

berfikir, hati yang peka untuk merasa, lidah yang fasih untuk berbicara 

dan lain sebagainya. Manusia memiliki bentuk dan rupa fisik yang 

sempurna seperti kepala, kaki, wajah, tangan, jari-jemari yang semua itu 

bisa manusia gunakan untuk melakukan berbagai kegiatan di muka bumi. 

Dari sisi intelektual,  manusia dibekali akal pikiran yang bisa digunakan 
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untuk membedakan yang haq dan yang batil. Dengan pengetahuan 

tersebut manusia diharapkan mampu untuk melaksanakan perintah 

Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.  

Kesempurnaan itu tentu saja merupakan anugerah dan karunia Allah 

yang secara khusus diberikan kepada manusia (al-Jasiyah/45:13 dan 

Ibrahim/14:32). Dengan segala potensi yang dimiliki, manusia pun 

dipercaya untuk mengelola bumi dan kehidupan yang ada didalamnya 

secara baik dan bertanggungjawab. Dengan tugas ini manusia pun 

mengemban predikat sebagai wakil Allah dibumi ini. (al-Baqarah/2:30 

dan Sad/38:26). 

Allah menundukan langit, bumi, matahari, bulan, lautan dan segala 

yang ada agar dapat dikelola dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 

demi kepentingan dan kesejahteraan umat manusia. Dalam al-Qur’an, 

Allah memberikan petunjuk dan aturan yang jelas tentang bagaimana 

manusia seharusnya mengelola bumi dan sumber daya alam yang ada. 

Manusia harus memahami bahwa pengelolaan sumber daya alam yang 

baik akan berdampak positif bagi kehidupan manusia dan lingkungan 

sekitarnya. Oleh karena itu, manusia harus selalu berusaha untuk 

memperbaiki cara pengelolaan sumber daya alam yang ada agar dapat 

mencapai keseimbangan antara kepentingan manusia dan kelestarian 

alam. (Kemenag, 2019: 294) 

2. Manusia sebagai hamba Allah 
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Relasi antara manusia dan Tuhan merupakan model paradigma baru 

antara alam fisik dan metafisik. Hubungan manusia dengan Tuhannya 

disebut dengan ta’abuddiyah atau peribadatan, karena manusia dimata 

Allah adalah hamba. Hubungan ini merupakan hubungan peribadatan 

atau penyembahan seorang hamba kepada Tuhannya dalam bentuk 

suatu ritual. Artinya, sifat hubungan manusia dengan Tuhannya pada 

dasarnya tidak terlepas dari nilai-nilai pengabdian atau ibadah selaku 

hamba Tuhan. Namun dalam konteks ibadah secara luas, sebenarnya apa 

yang dilakukan oleh manusia, baik perbuatan, perkaataan, pergaulan 

maupun gerak hati, selama masih dalam koridor agama dan tidak 

terlepas dari niat karena Allah, termasuk dalam lingkup ibadah. 

(Khaeron, 2014: 101) 

Tujuan awal dari penciptaan dan eksistensi manusia yaitu mengabdi 

(ibadah) kepada Allah sebagai mana dalam surat adz-Dzariyat/51: 56  

نسَ إِلَم ليَِ عْبُدُونِ   وَمَا خَلَقْتُ ٱلِْْنم وَٱلِْْ

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku. (adz-Dzariyat/51: 56) 

As Sa’di dalam tafsir kemenag (Kemenag, 2019: 435) ayat ini 

menyatakan, “Tujuan Allah menciptakan manusia dan jin dan tujuan 

Allah mengutus para rasul adalah unntuk mengajak manusia supaya 

beribadah kepada Allah yang meliputi tujuan ma’rifat (mengenalnya), 

mahabbah (mencintai-Nya), al-Inabah (kembali kepada-Nya), al-Iqbal 

(menghadap-Nya lahir dan batin) dan al-I’rad berpaling dari segala 
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sesuatu selain Allah. Semuanya tergantung kepada tergantung tingkat 

ma’rifatullah pengenalan manusia kepada Allah, bahkan kesempurnaan 

ibadah sangat tergantung kepada kualitas ma’rifatullah”. 

Selanjutnya menurut syaikh Muhammad abduh yang dikutip M. 

Quraish dalam tafsir kemenag ibadah bukan hanya sekedar ketaatan dan 

ketundukan biasa, tetapi ibadah itu merupakan suatu bentuk ketundukan 

dan ketaatan yang mencapai puncaknya karena adanya perasaan 

mengagungkan dalam jiwa seseorang terhadap Tuhan yang 

disembahnya. Ibadahpun merupakan dampak dari keyakinan bahwa 

pengabdian tertuju kepada yang memiliki kekuasaan yang tidak 

terjangkau hakikatnya. 

Ayat ini menurut sayyid Qutb membuka banyak sisi dan sudut 

makna dan tujuan, bahwa hakikatnya wujud manusia dan jin itu 

memiliki tugas. Siapa yang melaksanakannya, maka dia telah 

melaksanakan tujuan wujudnya. Dan siapa yang mengabaikanya, dia 

telah membatalkan hakikat wujudnya. Dia menjadi seorang  yang tidak 

mempunyai tugas, hidupnya kosong tidak bertujuan dan berakhir 

dengan kehampaan. Tugas tersebuat adalah ibadah kepada Allah.  

Pengabdian kepada Allah ini disebut dengan ibadah. Kata ibadah 

memiliki makna yang merujuk kepada segala bentuk perbuatan 

pengabdian yang dilakukan oleh manusia dengan penuh kesadaran dan 

keinginan karena Allah semata dan sesuai dengan syariat-Nya, termasuk 

di dalamnya ibadah yang bersifat mahdhah (ibadah pokok) ataupun 
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ghairu mahdhah (di luar ibadah pokok). Jika dalam melakukan ibadah 

manusia dapat mengekang keinginan hewaninya dan menjadikannya 

tunduk kepada jiwa akalinya, maka seseorang tersebut digambarkan 

telah mencapai kebebasan dalam arti telah memenuhi tujuan penciptaan 

dan eksistensinya serta mencapai kedamaian tertinggi. 

Sebagai hamba Allah, manusia harus selalu ingat bahwa segala 

sesuatu dilakukan harus dengan niat dan tujuan yang benar. Sebagai 

manusia, kita memiliki kewajiban untuk memaknai setiap usaha dan 

kegiatan sebagai bentuk penghambaan diri kepada Allah. Manusia harus 

berusaha untuk mengikuti ajaran-Nya dan menjauhi segala larangan-

Nya. Dengan melakukan hal tersebut maka manusia akan merasa lebih 

dekat dengan Tuhannya. (Alim, 2019: 148) 

D. Hubungan Manusia dengan Alam 

Sejatinya manusia merupakan bagian dari alam. Allah SWT 

menciptakan lingkungan (Qaradhawi: 2002) ada yang  dinamis dan statis. 

Lingkungan dinamis (hidup) seperti manusia hewan dan tumbuhan. 

Lingkungan yang statis meliputi alam (tha’biah) yang diciptakan Allah 

SWT dan industri (shina’iyah) yang diciptakan manusia seperti gedung 

yang dibangun, pohon yang ditanam, segala perabot yang dibuat. 

Lingkungan statis dapat dibagi menjadi dua kategori pokok yang pertama: 

seluruh alam ini diciptakan untuk memenuhi kebutuhan dan kemaslahatan 

manusia [7:10, 19:20, 25:48-49]. Kedua: bahwa alam dan segala isinya satu 

sama lain saling mendukung, saling menolong, saling melengkapi sesuai 
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dengan sunah-sunah Allah [7:24, 71:15-20, 50: 7-11, 80:24-32]. Semua 

yang wujud dalam kondisi lemah dan miskin, karena kemiskinan adalah 

sebuah kelazimam maka akan saling membutuhkan antara satu sama lain. 

Semua makhluk hidup didalamnya  memperoleh maknan serta dapat hidup 

dengan tertib, harmonis, berkelanjutan sesuai dengan ketentuannya masing-

masing. Sebagai mana firman Allah SWT al-Hijr 21-22: 

 وَإِن مِ ن شَىْءٍ إِلَم عِندَنََ خَزاَئٓنُِهُۥ وَمَا نُ نَ ز لِهُُۥٓ إِلَم بقَِدَرٍ ممعْلُومٍ 

قِحَ فَأنَزلَْنَا مِنَ ٱلسم  نَٰكُمُوهُ وَمَآ أنَتُمْ لَهُۥ بَِٰزنِِيَ وَأرَْسَلْنَا ٱلر يَِٰحَ لَوَٰ مَاءِٓ مَاءًٓ فأََسْقَي ْ  

Dan tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sisi Kamilah 

khazanahnya; Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran 

tertentu. Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan dan Kami 

turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan (air) itu, 

bukanlah kamu yang menyimpannya. (al-Hijr 21-22) 

Tafsir kemenag 2019 pada ayat 21 menjelaskan segala sesuatu yang ada 

di langit dan bumi adalah ciptaan yang diciptakan untuk tujuan tertentu, dan 

bukan tercipta secara sia-sia. Semua tercakup dalam khazanah  atau 

simpanan perbendaharaarn Allah. Ciptaan Allah ini telah ditetapkan sesuai 

dengan kehendak dan kebijaksanaan-Nya secara terukur. Ayat 22 

menjelaskan bahwa diantara nikmat yang ada pada khazanah itu adalah air, 

angin, pembuahan dan lain-lain. Allah menghembuskan angin dipermukaan 

bumi dan menciptakaan pembuahan pada tumbuhan dengan menyirami 

serbuk sari yang dibawa oleh angi sehingga terjadi pembuahan. Angin juga 



52 
 

  

membawa awan dari satu tempat ke tempat lain sehingga terjadi hujan di 

permukaan bumi untuk memenuhi kebutuhan manusia, hewan, tumbuh-

tumbuhan dan agar air dapat dimanfaatkan dalam beberapa waktu lamanya. 

1. Hubungan struktural 

a. Perspektif ekologi 

Hubungan manusia dengan alam jika diliat menggunakan 

pendekatan struktural ekologis dapat dikelompokan menjadi empat, 

yaitu tahap ekosentris, transisional, antroposentris, holistis. 

Pertama, pada tahap ini manusia masih bersifat alami karena 

manusia merupakan mikrokosmos dan alam adalah makrokosmos. 

Manusia menyadari bahwa dirinya termasuk bagian integral dari 

alam, alam merupakan pusat dari segalanya. Pandangan seperti itu 

disebut dengan ekosentrisme. Artinya seluruh komponen lingkungan 

harus kompakmenjadikan alam sebagai muara segala aktifitasnya. 

Semua komponen alam mengabdi pada alam. Tidak ada toleransi 

kepada siapapun komponen yang menentang hukum alam. 

Kedua, tahapan ini muncul secara alami dipengaruhi oleh 

peningkatan pengetahuan manusia dan peningkatan kebutuhan 

manusia. Manusia merasa memiliki kelebihan dibanding unsur alam 

yang lain karena memiliki akal serta menciptakan kebudaayaan 

tersendiri. Manusia bukan lagi bagian dari alam secara penuh, 

namun bukan juga bagian dari luar alam. 
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Ketiga, pada tahapan ini manusia bukan lagi bagian dari alam. 

Rasa percaya diri manusia sangat-Tinggi mereka merasa sebagai 

makhluk yang istimewa, super being dan dapat menguasai alam. 

Tahapan ini berkembang dengan berbagai industri yang diciptakan 

manusia dan kemajuan iptek yang sangat pesat. Pada akhirnya 

manusia merasa sebagai pusat dari segala-galanya, hal seperti ini 

dapat menjadikan manusia bersifat egois, tamak dan suka 

mengeksploitasi sumber daya alam untuk kepentingan sendiri tanpa 

melihat dampak kerusakan atau pencemaran yang akan terjadi. 

Penting untuk penerapan pengembangan iptek yang berbasis 

lingkungan, sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. 

Keempat, kondisi pasca antroposentrisme menyebabkan terjadi 

beberapa kerusakan dan pencemaran terhadap lingkungan, membuat 

manusia sadar perlu akan pengelolaan lingkungan yang baik. 

Hadirlah ideologi holistik yang menawarkan terwujudnya kehidupan 

yang berkelanjutan. Di dalam doktrinnya manusia harus mengerti 

posisinya di alam dan harus menempatkan diri secara proporsional 

sesuai dengan nilai-nilai budaya asli dan nilai-nilai agama. 

b. Perspektif Islam 

Manusia dan alam memiliki posisi yang setara, yaitu sama-sama 

hasil ciptaan Tuhan yang menjadi satu kesatuan dalam ekosistem. 

Manusia merupakan saudara ekologis sesama komponen alam dalam 

ekosistem. Karena manusia bukan milik alam ataupun sebaliknya 
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alam milik manusia. Manusia dan seluruh komponen yang ada di 

alam memiliki haknya masing-masing, hak untuk hidup, hak 

berhabitat. Allah SWT memang telah menundukan makhluk lainnya 

untuk kepentingan manusia tetapi bukan berarti manusia memiliki 

hak untuk mengeksploitasinya, menggunakan tetap dalam batas 

wajar dan sesuai kebutuhan.  

Dalam teologi holistik yang disampaikan oleh Ali Syariati, 

teologi holistik merupakan teologi yang berwawasan lingkungan 

yang secara implementatif meyakini bahwa semua realitas yang ada 

merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan. 

Sama seperti halnya realitas lahir yang tidak dapat dipisahkan 

dengan realitas batin, realitas dunia dengan realitas akhirat, realitas 

manusia dengan realitas lingkungan alam. Seluruh realitas 

merupakan satu kesatuan dengan yang lainnya, satu tatanan dan satu 

tujuan. Dalam teologi holistik juga menggunakan pendekatan 

teologi horizontal atau membumi, yang memiliki titik fokus 

pentauhidan ada pada seluruh realitas yang ada. Teologi holistik 

meyakini bahwa seluruh realitas adalah satu keesaan dan satu 

keesatuan yang utuh. Hilangnya atau terkurangi salah satu akan 

menyebabkan rusaknya keseluruhan realitas.  

Konteks hubungan struktural manusia dengan alam dalam 

ekoteologi Islam memiliki sistem keyakinan holistik integralistik 

yaitu dengan menempatkan manusia di alam secara proporsional dan 
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realistis. Yakni islalm menempatkan segala sesuatu dengan wajar 

berdasarkan porsinya dan kenyataan yang ada.  

2. Hubungan fungsional 

a. Perspektif Ekologis 

Secara umum dalam pendekatan sosial ekologis dalam 

huubungan manusia dengan alam dapat dibedakan menjadi dua teori 

besar yaitu teori bio-ekosistem dan teori geo-sosial-ekosistem.  

Pertama: Teori Bio-Ekosistem 

Dalam teori ini fungsi dan peran manusia dengan makhluk lain 

dalam ekosistem adalah sama. Memiliki pemaknaan dari ekologi 

yang mana merupakan bagian dari ilmu yang mempelajari tentang 

hubungan timbal balik antara makhluk hidup, termasuk manusia. 

Dalam tradisi bio-ekosistem terdapat dua komponen yaitu produsen 

dan konsumen yang mana didalamnya terjadi proses daur ulang 

energi, materi dan informasi antar komponen. Semua komponen 

berjalan secara teratur dan seimbang apabila proses berjalan secara 

teratur dan tidak ada gangguan. Apabila terjadi ganguan terhadap 

suatu komponen maka dapat mempengaruhi keseimbangan 

komponen lain. Pemikiran ini sejalan dengan pemikran hukum 

kodrat universal. 

Menurut Prof. Mujiyono dalam bukunya hukum kodrat 

menyatakan manusia merupakan bagian dari alam.  Manusia masuk 

dalam komponen biotik, sebagai bagian dari alam manusia tunduk 
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kepada hukum alam yaitu hukum yang menetapkan peran fungsional 

setiap bagian dari alam. Oleh sebab itu, hidup sesuai hukum alam 

merupakan perintah moral yang tertinggi atau bisa dianggap sebagai 

kebaikan moral tertinggi.  

Disisi lain teori ini juga memiliki kekurangan karena 

menganggap manusia sama dengan komponen alam yang lain 

sehingga berpotensi merendahkan martabat manusia. Manusia 

memiliki kebudayaan yang diciptakan dari hasil akal budi mereka, 

sedangkan komponen alam yang lain tidak dapat menciptakan suatu 

kebudayaan. Sebagai cerminan bahwa manusia merupakan makhuk 

yang berbudaya maka sudah sewajarnya segala tindakan didasaarkan 

pada pertimbangan yang baik sesuai dengan nilai kebudayaan yang 

berlaku. Sebaliknya, tindakan komponen alam yang lain terlepas dari 

pertimbangan nilai budaya. 

Kedua, Teori Geo-Sosial-Sistem. Berbeda dengan teori bio-

ekosistem dalam teori geo-sosial-sistem ini manusia memiliki 

kedudukan dan fungsi yang lebih banyak dikendalikan oleh akal 

pikran dibanding insting naluriah. Selain menjadi objek dalam 

pengelolaan lingkungan, manusia juga sekaligus menjadi subjek 

dalam pengelolaan alam. Kemampuan berpikir manusia dapat 

digunakan untuk merencanakan dan mengatur pengelolaan sumber 

daya  alam yang baik demi kepentingan ekologis bersama. 
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Konsep geo-sosial-sistem melahirkan azas bebas 

bertanggungjawab pada perilaku pengelolaan alam oleh manusia. 

Dalam penyelenggaraan pengelolaan alam semua resiko akibat 

segala kebijaan yang dibuat menjadi tanggungujawab manusia 

secara penuh, terutama apabila terjadi kerusakan atau pencemaran. 

Namun, pada realitasnya terkadang konsep geo-sosial-sistem 

membuat manusia merasa memiliki power untuk berkuasa dan 

sombong. Sejatinya dari teori ini diharapkan mampu melahirkan 

manusia yang bertanggungjawab dalam melestarikan alam. 

b. Perspektif Islam 

Manusia merupakan makhluk sosial yang berakal, tetapi 

manusia juga makhluk spiritual religius  (Diah, 2018). Dalam teori 

bio-sistem dan teori geo-sosial-sistem aspek moralitas dan aspek 

religiusitas manusia belum tersentuh. Kedua aspek tersebut memiliki 

peran fungsional yang cukup strategis dalam mengemban kearifan 

lingkungan masyarakat. 

1) Hakikat manusia 

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang spesial, 

mereka berbeda dengan makhluk lain. Manusia memiliki akal 

sebagai sumber dari segala potensi yang dapat dilakukan manusia. 

Sebagaimana yang tertuang dalam surat al-Isra/17: 70: 
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مْ عَلَىٰ  وَلَقَدْ كَرممْنَا بَنِٰٓ ءَادَمَ وَحَْلَْنَٰهُمْ فِِ ٱلْبَِ  وَٱلْبَحْرِ وَرَزقَْ نَٰهُم مِ نَ ٱلطميِ بَٰتِ وَفَضملْنَٰهُ 

 كَثِيٍْ مِِ منْ خَلَقْنَا تَ فْضِيلًَ 

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 

yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 

ciptakan. (al-Isra/17: 70) 

Hakikat manusia merupakan suatu pemaknaan yang tetap 

dan tidak berubah, yakni suatu identitas esensial yang 

menyebabkan sesuatu menjadi dirinya sendiri dan berbeda dari 

yang lain. Pengertian hakikat manusia mengarah kepada 

kecendrungan tertentu memahami manusia. Ungkapan ini 

menandakan kecendrungan di dalam filsafat yang menganggap 

manusia memiliki definisi pra-ada tentang kemanusiaannya. 

Definisi pra-ada itu adalah esensi berbeda dengan eksistensi. 

Didalamnya, esensi  cenderng lebih penting daripada eksistensi. 

Manusia seperti halnya semua makhluk hidup berinteraksi 

dengan lingkungan hidupnya. Manusia dapat mempengaruhi 

lingkungan hidupnya dan sebaliknya ia dipengaruhi oleh 

lingkungan hidupnya. Manusia diciptakan tidaklah mungkin sia-

sia. Manusia memiliki tujuan utama kaitannya dengan hablum 

minallah yaitu tujuan untuk beribadah kepada Tuhan [51:56]. 
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Manusia diberi kelebihan dan keutamaan atas makhluk-makhluk 

lain [17:70]. Ketentuan ini meletakan asas al kaaramah al 

insaniyah atau kehormatan insani yang memberikan kepadanya 

suatu martabat yang tinggu, yaitu martabat kemanusiaan 

(Khaeron: 2014 ). Manusia memiliki lima dasar kemaslahatan 

yang berada dalam satu ‘ishmah (perlindungan hukum) ialah 

sebagai berikut: 

a.) Hak hidup; maka jiwa, raga, dan kehormatan nama baiknya 

harus dilindungi. (terlarang membunuhnya, menganiayanya 

dan menodai kehormatannya). 

b.) Hak memiliki (terlarang merampasnya, mencurinya) 

c.) Hak berketurunan (terlarang menodai nasab keturunannya) 

d.) Hak berpikir sehat (terlarang memabukkan diri) 

e.) Hak menganut keyakinan yang ia imani (terlarang untuk 

memaksanya meninggalkan yang ia imani). 

Hak-hak yang dimiliki manusia diatas seimbang dengan tugas 

manusia yang diamanatkan Tuhan kepadanya. Manusia diberi 

daya pilih dan daya upaya sehingga mereka dapat melakukan 

segala upaya dalam berkehidupan. Daya tersebut menjadikan 

manusia memperoleh kemampuan unutk melakukan perubahan 

baik terhadap dirinya maupun terhadap lingkungannya. Tuhan 

memberikan  amanat ditujukan supaya manusia dapat 
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meningkatkan dan menyempurnakan dirinya dan nilai hidupnya. 

Sasaran dari amanat yang diberikan Tuhan adalah: 

a.) Pengenalan yang benar yang menghasilkan pengabdian diri 

kepada sang Khaliq 

b.) Pemeliharaan dan pengembangan diri dalam berperilaku dan 

perangai yang benar, adil dan penuh kasih sayang dan 

kecermatan bekerja. 

c.) Pemeliharaan hubungan yang baik, damai, dan rukun dengan 

lingkungan hidup. 

Hal-hal demikian menjadikan manusia menempati kedudukan 

yang fungsional yang memberi kepadanya ciri khusus yang 

membedakan dengan makhluk lain.  

2) Manusia sebagai Khalifah 

Khalifah merupakan bentuk keterangan (masdar) dan khalf 

yang diartikam sebagai sesuatu yang menempati bagian belakang. 

Kata khalifah dengan berbagai variasinya memiliki makna yang 

kaitannya dengan kata pergantian atau yang sesudahnya ada 

ketika yang satu hilang diganti dengan yang lainya. Dalam al-

Qur’an term khalifah dengan berbagai ungkapan diantaranya: 

khalifah, khulafa, khalaif, khalfun dan khilfah. (Kemenag, 2014: 

3) 

1. Khalifah 
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Khalifah ialah orang yang mengganti yang lainnya dan 

melakukan tugas yang digantinya dalam melaksanakan hukum. 

Penggunaan kata khalifah terdapat dalam Surah al-Baqarah/2: 30 

yang menyatakan bahwa adam sebagai khalifah Allah dan seluruh 

manusia keturunannya pun mewarisi kekhalifahan ini. Sementara 

dalam surat Sad/38: 26 yang menyatakan penunjukan Daud 

sebagai kepala negara.  

ئِٓكَةِ إِنَِّ  جَاعِلٌ فِِ ٱلَْْرْضِ خَلِيفَةً َۖ قاَلُوٓا۟ أَتََْعَلُ فِيهَا مَن يُ فْسِدُ   وَإِذْ قاَلَ ربَُّكَ للِْمَلَٰ

سُ لَكَ َۖ قاَلَ إِنَِّ ٓ أعَْلَمُ مَا فِيهَا وَيَسْفِ  مَاءَٓ وَنََْنُ نسَُبِ حُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِ  لََ تَ عْلَمُونَ كُ ٱلدِ   

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 

yang tidak kamu ketahui". (al-Baqarah/2: 30) 

Menurut Prof. Quraish Shihab pada surat al-Baqarah: 30 

menunjukan bahwa khalifah terdiri dari wewenang yang 

dianugerahkan Allah dalan meneggakan kehendak-Nya dan 

menerapkan ketetapn-Nya. Makhluk yang diberi tugas yaitu 

Adam beserta anak cucunya dan wilayah tugasnya yaitu bumi dan 
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segala hamparan luasnya. Maka tugas kekhalifahan 

mengharuskan manusia melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

petunjuk Allah SWT, pelanggaran terhadap tugas dan makna 

kekhalifahan. Selanjutnya dalam tulisannya Quraish Shihab 

menyatakan arti kekhalifahan ada tiga unsur dalam pandangan al-

Quran yaitu; 1) manusia (sendiri) yang dalam hal ini sebagai 

khalifah. 2) alam raya yang ditunjuk oleh al quran  sebagai bumi. 

3) hubungan manusia dengan alam dan segala isinya, termasuk 

dengan manusia (istikhlaf atau tugas-tugas kekhalifahan). 

Hubungan khalifah dengan mustakhlaf merupakan hubungan 

sebagai pemelihara yang saling membutuhkan satu sama lain. 

Maka tugas manusia adalah memakmurkan dan memlihara alam 

ini.  

Tuhan menciptakan segala sesuatu di bumi tidak ada yang 

sia-sia, segalanya memiliki manfaat dan guna masing-masing 

yang dapat digunakan manusia untuk memenuhi kepentingannya. 

Maka tidaklah beradab manusia jika ia merusak sesuatu yang 

disiapkan untuk kepentingannya. Pada surat lain, kata khalifah 

sebagaimana yang tertuang didalam surah Sad/38: 26.  
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يَٰدَاوُۥدُ إِنَم جَعَلْنَٰكَ خَلِيفَةً فِِ ٱلَْْرْضِ فَٱحْكُم بَيَْ ٱلنماسِ بٱِلْۡقَِ  وَلََ تَ تمبِعِ ٱلَْوََىٰ  

فَ يُضِلمكَ عَن سَبِيلِ ٱللَّمِ ۚ إِنم ٱلمذِينَ يَضِلُّونَ عَن سَبِيلِ ٱللَّمِ لََمُْ عَذَابٌ شَدِيدٌٍۢ بِاَ  

 ابِ نَسُوا۟ يَ وْمَ ٱلِْۡسَ 

Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 

(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di 

antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 

Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan 

mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 

perhitungan. (Sad/38: 26) 

Allah menganggkat Daud sebagai khalifah dibumi agar dapat 

menegakkan hukum Allah dengan benar. Menegakkan hukum 

dengan mengikuti kaidah-kaidah pokok hukum yang benar, yaitu 

dengan cara yang hak, tidak mengikuti hawa nafsu dengan 

condong pada satu pihak terlebih jika karena kekerabatan, 

persahabatan, atau ada sesuatu dibalik itu, seperti pemanfaatan 

sesuatu seperti suap. (Kemenag, 2014:4) 

 

2. Khulafa 

Kata khulafa merupakan bentuk plural dari term khalifah 

yang tercantum pada 2 ayat al-Qur’an sebagai berikut: 
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تُمْ أَن جَاءٓكَُمْ ذكِْرٌ مِ ن رمبِ كُمْ عَلَىٰ رَجُلٍ مِ نكُمْ ليِنُذِركَُمْ ۚ وَٱذكُْرُوٓا۟ إِذْ   جَعَلَكُمْ أوََعَجِب ْ

لَعَلمكُمْ  ٱللَّمِ  ءَالََٓءَ  فَٱذكُْرُوٓا۟  طةًَ َۖ  بَصْ  ٱلْْلَْقِ  فِِ  وَزاَدكَُمْ  نوُحٍ  قَ وْمِ  بَ عْدِ  مِنٍۢ  خُلَفَاءَٓ 

 تُ فْلِحُونَ 

Dan herankah kamu bahwa ada peringatan hari yang datang dari 

Tuhamnu melalui seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri, 

untuk memberi peringatan kepadamu? Ingatlah Dia ketika 

menjadikanmu sebagai khalifah-khalifah kaum Nuh, dan Dia 

lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh dan perawakan. Maka 

ingatlah akan nikmat-nikmat Allah agar kamu beruntung.  (al-

A’raf/7: 69) 

ا۟ إِذْ جَعَلَكُمْ خُلَفَاءَٓ مِنٍۢ بَ عْدِ عَادٍ وَبَ ومأَكُمْ فِِ ٱلَْْرْضِ تَ تمخِذُونَ مِن سُهُولَِاَ وَٱذكُْرُوٓ 

 قُصُوراً وَتَ نْحِتُونَ ٱلْْبَِالَ بُ يُوتًً َۖ فٱَذكُْرُوٓا۟ ءاَلََٓءَ ٱللَّمِ وَلََ تَ عْثَ وْا۟ فِِ ٱلَْْرْضِ مُفْسِدِينَ 

Dan ingatlah Dia ketika menjadikan kamu khalifah-khalifah 

setelah kaum ‘Ad dan meneompatkan kamu di bumi. Di tempat 

yang datar kamu dirikan istana-istana dan bukit-bukit kamu 

pahat menjadi rumah-rumah . maka ingatlah nikmat Allah dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan dibumi.  (al-A’raf/7: 74) 

Selanjutnya khalifah adalah sebuah gelar yang diberikan 

kepada penguasa negara setelah wafatnya Rasulullah SAW. 

3. Khalaif 
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Ayat yang menggunakan jamak khalaif  terdapat pada 4 ayat 

al-Qur’an sebagai berikut: 

ئِٓفَ   تٍ ل يَِ ب ْلُوكَُمْ فِِ  وَهُوَ ٱلمذِى جَعَلَكُمْ خَلَٰ ٱلَْْرْضِ وَرفََعَ بَ عْضَكُمْ فَ وْقَ بَ عْضٍ دَرَجَٰ

 مَآ ءَاتىَٰكُمْ ۗ إِنم ربَمكَ سَريِعُ ٱلْعِقَابِ وَإِنمهُۥ لَغَفُورٌ رمحِيمٌٍۢ 

Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di 

bumi dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu diatas yang 

lain, untuk mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya 

kepadamu, sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat memberi 

hukuman  dan sungguh Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

(al An’am/6: 165) 

ئِٓفَ فِِ ٱلَْْرْضِ مِنٍۢ ب َ   عْدِهِمْ لنَِنظرَُ كَيْفَ تَ عْمَلُونَ ثُُم جَعَلْنَٰكُمْ خَلَٰ

Kemudian kami jadikan kamu sebagai pengganti-pengganti 

(mereka) di bumi setelah mereka, untuk kamu lihat bagaimana 

kamu berbuat. (Yunus/10: 14) 

 

نَٰهُ وَمَن ممعَهُۥ فِِ ٱلْفُلْكِ وَجَعَلْنَٰهُمْ  بوُهُ فَ نَجمي ْ اَيَٰتِنَا َۖ    فَكَذم بوُا۟ بِ   ئِٓفَ وَأغَْرَقْ نَا ٱلمذِينَ كَذم خَلَٰ

قِبَةُ ٱلْمُنذَريِنَ   فَٱنظرُْ كَيْفَ كَانَ عَٰ

Kemudian mereka mendustakannya (Nuh), lalu Kami selamatkan 

dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam kapal, dan Kami 

menjadikan mereka itu khalifah dan Kami tenggelamkan orang 
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yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu. 

(Yunus/10: 73) 

ئِٓفَ فِِ ٱلَْْرْضِ ۚ فَمَن كَفَرَ فَ عَلَيْهِ كُفْرهُُۥ َۖ وَلََ يزَِ  فِريِنَ  هُوَ ٱلمذِى جَعَلَكُمْ خَلَٰ يدُ ٱلْكَٰ

فِريِنَ كُفْرهُُمْ إِلَم خَسَاراً  كُفْرُهُمْ عِندَ رَبَِ ِمْ إِلَم مَقْتًا َۖ وَلََ يزَيِدُ ٱلْكَٰ

Dialah yayng menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di 

bumi. Barang siapa kafir, maka (akibat) kekafirannya kan 

menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang kafir itu 

hanya akan menambah kerugian mereka belaka. (Fatir/35: 39) 

Dengan demikian, kata khalaif tampak perbedaanya dengan 

khulafa. Ia tidak mengacu pada kekuasaan politik tertentu karena 

bersifat lebih umumdan tidak menggunaka kata mufrod-nya. Hal 

ini mengisyaratkan bahwaa kekhalifahan yang diemban kepada 

setiap orang tidak dapat terlaksana tanpa bantuan orang lain. 

(Kemenag, 2014:6) 

4. Khalfun  

Ungkapan khalfun sering berkonotasi buruk, hal ini 

sebagaimana firman-Nya pada surah al-A’raf/7: 129 dan 

Maryam/19: 59 sebagai berikut: 

تَ نَا ۚ قاَلَ عَسَىٰ ربَُّكُمْ أَن يُ هْلِكَ  قاَلُوٓا۟ أوُذِينَا مِن قَ بْلِ أَن تََتْيَِ نَا وَمِنٍۢ بَ عْدِ مَا جِئ ْ

 عَدُومكُمْ وَيَسْتَخْلِفَكُمْ فِِ ٱلَْْرْضِ فَ ينَظرَُ كَيْفَ تَ عْمَلُونَ 



67 
 

  

Mereka (kaum Musa) berkata, “Kami telah ditindas (oleh 

Fir’aun) sebelum engkau datang kepada kami dan setelah engkau 

datang.” (Musa) menjawab: “Mudah-mudahan Tuhan-mu 

membinasakan musushmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi; 

maka Dia akan melihat bagaimana perbuatanmu.” (al-A’raf/7: 

129) 

تِ َۖ فَسَوْفَ يَ لْقَوْنَ غَيًّا  فَخَلَفَ مِنٍۢ بَ عْدِهِمْ خَلْفٌ أَضَاعُوا۟ ٱلصملَوٰةَ وَٱت مبَ عُوا۟ ٱلشمهَوَٰ

Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang 

mengabaikan salat dan mengikuti keinginannya, maka mereka 

kelak akan tersesat. (Maryam/19: 59) 

Secara umum term khalf berarti waktu atau bagian belakang, 

atau generasi yang ada dibelakang, hal itu diungkapkan dalam 

banyak ayat, antara lain:  

فًا خَافُوا۟ عَلَيْ  هِمْ فَ لْيَ ت مقُوا۟ ٱللَّمَ وَلْيَ قُولُوا۟ وَلْيَخْشَ ٱلمذِينَ لَوْ تَ ركَُوا۟ مِنْ خَلْفِهِمْ ذُر يِمةً ضِعَٰ

 قَ وْلًَ سَدِيدًا

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 

mereka meniggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka 

ayng mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebeb 

itu, hendaklah mereka bertakwa, kepada Allah, dan hendaklah 

mereka berbicara dengan tutur kata yang benar. (an-Nisa/4: 9) 

5. Khilfah  
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Kata khilfah tercantum pada satu ayat yaitu al-Furqan/25: 62 

 أَن يذَمكمرَ أوَْ أرَاَدَ شُكُوراًخِلْفَةً لِ مَنْ أرَاَدَ  لن مهَارَ ٱوَ  لميْلَ ٱجَعَلَ  لمذِىٱوَهُوَ 

Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti 

bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau ingin bersyukur. 

(al-Furqan/25: 62) 

Disisi lain, dalam al-Qur’an tidak jarang ditemukan sifat-sifat 

buruk manusia seperti suka bertindak aniaya dan mengingkari 

nikmat Allah (Ibrahim/14: 34), suka membantah (al Kahfi/18: 54), 

suka berkeluh kesah dan kikir (al Ma’arij/70: 19), dan juga suka 

membuta kerusakan dibumi (ar-Rum/30: 41). Allah bahkan 

mengancam akan menempatkan manusia pada posisi yang sangat 

rendah jika tidak mau beriman dan beramal shalih (at-Tin/95: 5). 

Dengan demikian kesempurnaan dan kemuliaan manusia 

sebenarnya lebih ditentukan oleh keimanan dan amal baiknya, 

serta kemampuannya untuk memanfaatkan potensi yang telah 

diberikan Allah kepada manusia dalam rangka menciptakan 

kehidupan dimuka bumi ini secara lebih baik dan 

bertanggungjawab. (Kemenag, 2019: 293) 

Manusia memiliki hubungan dengan Tuhannya (hablum 

minallah) dan juga memiliki hubungan dengan sesama manusia 

dan makhuk lain (hablum min an-nas). Peran manusia sebagai 

khalifah ini sejatinya untuk memakmurkan bumi sebagai wakil 

Allah. Kontekstualisasi khalifah bisa menjadi langkah awal untuk 
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memelihara alam raya di bumi ini sehingga dapat terhindar dari 

berbagai potensi kerusakan ataupun bencana. Oleh karena itu 

konteks khalifah manusia harus mampu memberikan keselarasan 

antara dunia dan akhirat. Walaupun alam diciptakan untuk 

kepentingan hidup manusia, namun bukan berarti manusia dapat 

berlaku semena-mena dalam memperlakukan alam. 

Manusia sebagai khalifah dituntut untuk konsisten dalam 

memberikan komitmen dan integritasnya terhadap ekosistem, 

karena dirinya secara imanen merupakan bagian dari sebuah 

ekosistem yang melibatkan dirinya dan secara transendental 

berada di luar ekosistemnya. Dalam paradigma baru, nuasa 

pemikiran ekologi manusia tidak hanya menyangkut manusia 

dengan komponen lain secara horizontal yang melibatkan 

hubungan komponen biotik dan abiotik. Namun hubungan 

spirirtual vertikal juga merupakan hubungan integralitas 

hubungan manusia dengan lingkungannya yang sering disebut 

dengan hubungan metafisik. Hakikat hubungan manusia yang 

dibangun dalam dimensi spiritual secara khusus, bahwa 

hubungan komponen alam (termasuk manusia) dengan Tuhan, 

merupakan hubungan integral dari kajian yang dikemas secara 

holistik dalam konteks ekologi manusia. Ekoteologi baru-baru ini 

menjadi istilah yang sangat populer dalam kaitannya dengan 
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refleksi teologi tentang manusia dengan alam dalam konteks isu-

isu lingkungan hidup. (Maggang, 2020) 

E. Hubungan Tuhan, Manusia dengan Alam  

Hubungan Tuhan, manusia dengan alam merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan. Objek kajian dalam paradigma baru mengangkat 

hubungan khalifah dengan komponen fisik, non-fisik (ruhaniah) dan 

metafisik mengingat komponen manusia terdiri atas rasio, emosi, perasaan, 

insting dan spiritual. Hubungan fisik yaitu hubungan komponen biotik, 

abiotik dengan sesamanya. Hubungan non-fisik ialah hubungan manusia 

dengan perilakunya, seperti bagaimana manusia berinteraksi dengan dirinya 

sendiri. Sedangkan hubungan metafisik adalah hubungan natural dengan 

lingkungan supernatural, seperti hubungan dalam konteks ‘ubudiyyah 

(ibadah kepada Allah).  

Hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam merupakan bagian integral 

dari keyakinan umat Islam. Allah SWT menciptakan alam raya dan segala 

isinya  termasuk manusia sebagai bukti eksistensi Tuhan. Relasi antara tiga 

unsur, yaitu Tuhan, manusia dengan alam harus berjalan selaras, seimbang 

dan harmonis. Penghilangan dari salah satunya akan menyebabkan 

terjadinya kepincangan. Penghilangan unsur Tuhan akan menyebabkan 

sekulerisme yang mengeksploitasi alam dan berujung pada krisis 

lingkungan. Penghilangan unsur alam, akan menjadikan manusia miskin 

pengetahuan dan miskin peradaban. (Diah, 2018: 85) 
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Allah SWT menciptakan manusia dengan sebaik-baik rupa dan bentuk, 

memberikan banyak kelebihan kepada manusia dibandingkan dengan 

makhluk lain, dan manusia berani mengemban amanah untuk mengelola 

bumi sebagaimana dalam surat al Ahzab/33:72  

تِ ٱعَلَى    لَْْمَانةََ ٱإِنَم عَرَضْنَا   وَٰ فَأبََيَْ أَن يََْمِلْنَ هَا وَأَشْفَقْنَ مِن ْهَا وَحَْلََهَا   لْْبَِالِ ٱوَ   لَْْرْضِ ٱوَ   لسممَٰ

نُ ٱ نسَٰ  كَانَ ظلَُومًا جَهُولً   ۥ إِنمهُ  َۖلِْْ

Sesungguhnya kami telah menawarkan amanah kepada langit, bumi, dan 

gunung-gunung, namun mereka enggan untuk memikulnya dan mereka 

takut akan mengkhianatinya. Namun manusia mau memikulnya (al 

Ahzab/33: 72). 

Maka Allah memuliakan manusia dengan mengangkat manusia sebagai 

khalifah fil-ardhi. Gelar khalifah yang diberikan manusia perlu 

dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab sesuai dengan petunjuk dalam 

al-Qur’an dalam rangka menjaga dan melestarikan alam. Manusia sebagai 

hamba Allah dapat melaksanakan tugas khalifah sebagai bentuk pengabdian 

kepada Tuhan yang bernilai ibadah. 

Dalam prosesnya manusia diberikan kebebasan oleh Allah SWT untuk 

mengelola alam dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Manusia boleh 

mengambil sesuatu dari alam untuk memenuhi kebutuhan hidup, tempat 

mencari nafkah ataupun alam dijadikan sumber ilmu pengetahuan. 

Pemanfaatan yang beragam oleh manusia terhadap alam perlu diimbangi 

dengan pelestarian terhadap alam itu sendiri. Apabila manusia serakah 
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dalam memanfaatkan alam, alam juga dapat rusak dan punah karena terus 

dieksploitasai, akibatnya manusia tidak memiliki sumber daya alam yang 

dapat dimanfaatkan lagi. 

Alam dan segala isinya merupakan makhluk ciptaan Tuhan. Mereka 

ditundukan oleh Allah kepada manusia agar dapat dikelola oleh manusia. 

Tidak hanya manusia yang dapat beribadah kepada Allah, makhluk-

makhluk lain pun juga bertasbih kepada Allah dengan cara mereka sendiri 

[17:44, 62:1, 64:1]. Semua makluk bertasbih dengan mensucikan Allah 

SWT. Menurut Quraish Shihab bentuk tasbih yang dilakukan oleh seluruh 

makluk memang tidak bisa dijangkau oleh nalar manusia tetapi tasbih dalam 

bentuk menjalankan ketetapan hukum Allah yang telah ditentukan untuknya 

dan tidak melawannya. Indikasi bentuk ketaatan makhluk ciptaan Allah 

dengan bertasbih ialah tidak adanya sunatulloh di alam raya ini yang 

berubah. Seperti matahari yang selalu terbit di timur dan terbenam dibarat, 

adanya siang dan malam dan sebagainya. 

Relasi manusia dan alam saling terkait dan saling mempengaruhi. 

Manusia membutuhkan alam untuk bertahan hidup dan berkembang, 

sedangkan alam membutuhkan manusia untuk menjaganya dari kerusakan 

dan kepunahan. Manusia perlu menghargai semua makhluk hidup yang ada 

di alam dengan cara tidak merusak atau membunuhnya secara sembarangan. 

Manusia harus memperlakukan makhluk hidup lain dengan baik dan 

menghormati hak-haknya. Dalam al-Qur’an, Allah SWT berfirman: 
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ُ إِلَم بِ  ٱلْۡقَِ  ۗ وَمَن قتُِلَ مَظْلُومًا فَ قَدْ جَعَلْنَا لِوَليِِ هِۦ سُلْطَٰنًا فَلََ وَلََ تَ قْتُ لُوا۟ ٱلن مفْسَ ٱلمتِِ حَرممَ ٱللَّم

 يسُْرِف فِِ  ٱلْقَتْلِ َۖ إِنمهُۥ كَانَ مَنصُوراً 

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali 

dengan hak. (al-Isra/17: 33) 

Hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam dalam agama Islam sangat 

penting dan saling terkait satu sama lain. Manusia diberikan tanggung jawab 

untuk merawat dan menjaga alam sebagai tanda penghargaan atas karunia-

Nya. Manusia juga harus menggunakan alam dengan bijaksana dan 

bertanggung jawab agar tidak merusak keseimbangan alam dan lingkungan 

hidup. Hal ini akan membantu menjaga keseimbangan ekosistem dan 

menjaga kesehatan lingkungan hidup agar tetap lestari dan dapat digunakan 

oleh generasi berikutnya. 
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BAB III 

KONSEP EKOTEOLOGI DALAM TAFSIR MAUDHU’I KEMENAG RI 

TAHUN 2014 

A. Tuhan sebagai Pusat Kosmos 

Realitas kosmologis terdiri dari tiga komponen (Muizudin, 2022: 51), 

yakni alam semesta (makro kosmos), manusia (mikro kosmos) dan Allah (meta 

kosmos). Dalam Islam pengenalan awal kepada pemeluknya ditegaskan 

dengan pengenalan “Tiada Tuhan selain Allah” sebagai poros pondasi utama 

agama (tauhid). Tauhid merupakan basis atau kerangka dasar bagi keseluruhan 

pandangan dan worldview-nya. Tauhid adalah poros yang di sekelilingnya 

semua ajaran Islam bergerak dan berputar. Tauhid seperti khazanah yang 

dipadatkan, yang dipermukaannya nampak sederhana, namun apabila 

dibentangkan dan dibeberkan akan meliputi seluruh Islam. 

Tauhid menurut Nasr adalah jantungnya Islam (the heart of Islamic life). 

Dan hidup yang bermanfaat adalah hidup yang mampu merealisasikan makna 

prinsip Tauhid ke dalam realitas hidup, yaitu meraih dan menyatukan berbagai 

keragaman (mutiplicity) dalam bingkai kesatuan (unity). Jika sumber dari 

segala hal, wujud, segala bentuk adalah kenyataan yang transeden. Maka segala 

hal yang ada pastilah memiliki aspek lahir dan batin, satu ternyatakan secara 

lahir dan yang lain menghubungkannya secara batin dengan dunia spiritual. 

(Quddus, 2012: 335) 

Dalam metafisika Islam realitas yang tinggi diberikan kepada empat buah 

kualitas dasar sesuai dengan surat al-Hadid/57: 3 
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 هُوَ ٱلَْْوملُ وَٱلْءَاخِرُ وَٱلظمٰهِرُ وَٱلْبَاطِنُ َۖ وَهُوَ بِكُلِ  شَىْءٍ عَلِيمٌ 

Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zahir dan Yang Bathin dan Dia 

Maha Mengetahui segala sesuatu. (al-Hadid/57: 3) 

Menurut Nasr Allah sebagai realitas tertinggi, Yang Awal, dan Yang Akhir, 

Yang Bathin dan Yang zahir. Atribut tersebut mengandung arti yang 

berhubungan dengan realitas Tertinggi: Yang Batin dan Yang Zahir, pusat 

(Tuhan) dan lingkaran. Manusia religius memandang Tuhan sebagai Yang 

Batin. Sedangkan manusia yang kehilangan dimensi esoterisnya hanya 

memandang hal yang zahir saja. Padahal Yang Zahir itu sendiri merupakan 

manifestasi dari pusat. (Maftukhin, 2016: 347) 

Tuhan dipandang sebagai yang transenden. Sisi lain, Tuhan sebagai zat-

Nya adalah munazzah; bersih dari dan tidak dapat diserupakan dengan alam, 

jauh dari dan tinggi di atas segala sifat dan segala keterbatasan dan keterikatan. 

Dalam pandangan ini, Tuhan tidak dapat diketahui dan tidak dapat ditangkap, 

tidak dapat dipikirkan dan tidak dapat dilukiskan. Satu-satunya sifat yang 

berlaku pada-Nya adalah “keabsolutan”. Pengertian “Keabsolutan” ini 

menghimpun sifat-sifat yang tak terbatas dan Maha Sempurna Tuhan dan 

dalam bahasa al-Qur’an, keabsolutan Tuhan menunjukkan keagungan-Nya, 

Ketidakterbatasan-Nya menunjukkan keindahan (Jamal) dan 

Kemahasempurnaan-Nya menunjukkan Kamal, yang dalam bahasa Arab 

mempunyai makna kesempurnaan juga keseluruhan. Dengan demikian, 

sebagai Yang Absolut, Tuhan adalah Sumber segala maujud. Ia melimpahkan 

eksistensi atas non-eksistensi secara menakjubkan dan menghadirkan 
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perbedaan antara yang nyata dan yang tidak nyata. Sebagai yang tak terbatas, 

Ia adalah sumber dari realitas model dasar segala sesuatu, yang oleh para sufi 

diidentikkan sebagai Sumber dari model dasar yang abadi (al-a’yan 

althabithah). Sedangkan sebagai Yang Maha Sempurna, Tuhan adalah Sumber 

dan asal-usul segala kesempurnaan dan segala kualitas dalam penciptaan. 

Tuhan dipandang sebagai realitas imanen atas setiap ciptaan-ciptaan-Nya. 

Pada tingkat ekspresi-Nya melalui nama-nama, sifat-sifat, dan penampakan 

diri-Nya dalam bentuk-bentuk alam, Tuhan adalah musyabbah, serupa dengan 

makhluk-makhluk-Nya pada tingkat tertentu. Tuhan adalah “Yang 

Menampakkan Diri” (Mutajalli) memiliki keserupaan, walaupun dalam kadar 

yang paling kecil, dengan yaitu alam, yang tidak lain adalah nama-nama dan 

sifat-sifat Tuhan. (Maftukhin, 2016: 348) 

Allah dipahami sebagai pusat kosmos, tentu hal ini akan kembali pada 

dasar ajaran agama Islam tentang tauhid “tidak ada tuhan selain Allah” ini tidak 

hanya dipahami sebagai kesaksian teologis, tetapi juga merupakan sumber dari 

semua metafisik Islam, yayng menyatakan pada tingkatan metafisik “ketiadan” 

semua wwujud terbatas dihadapan Tuhan Yang Maha Tak Terbatas dan 

merangkum segala kekhususan kedalam yang universal. Pada tingkat 

kosmologi, ia menyataka kesatuan kepada segala benda serta kesatuan semua 

manifestasi interelasi semua wujud. (Muizudin, 2022: 51) 

Ke-Esa-an Allah tidak hanya meniscayakan transendensi, tetapi juga 

imanensi. Al-Qur’an berulang-ulang menegaskan transendensi Allah. Ia 

melampaui segala kategori pemikiran dan imajinasi manusia karena Ia “Maha 
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Suci dari sifat-sifat yang mereka berikan” (al An’am: 100) dan “tiap-tiap 

sesuatu pasti binasa, kecuali Allah” al Qashash: 88). Ajaran ketuhanan dalam 

al-Qur’an didasarkan atas pemilahan antara Allah dalam Zat-Nya dan nama-

nama-Nya serta sifat-sifatnya yang sama, tetapi sekaligus pula berbeda dengan 

Zat-Nya. Ajaran ini juga menjadi batu pijakan spiritualitas Islam. Penyebutan 

nama-nama Allah tidak hanya meresap ke dalam seluruh kehidupan Islam, 

tetapi juga dalam arti teknik dan esoterisnya menjadi inti keseluruhan praktik 

spiritual Islam. Esensi Ilahi (al Dzat) berada di atas segala deskripsi dan 

definisi. (Maftukhin, 2016: 343) 

Tuhan sebagai pusat kosmos merupakan Tuhan sebagai pencipta seluruh 

alam semesta [2:117, 35:1, 39:46, 42:11] dengan sifat transeden yang melekat 

pada diri Tuhan, Ia cukup mengatakan “Jadilah!” maka alam semestapun akan 

jadi dengan segala bentuk keragaman dan keindahannya. Tuhan sebagai 

pemilik hakiki alam semesta [2:107, 25:2] yang kekal abadi yakni tidak 

berawal dan tidak pula berakhir. Dengan kata lain ketika Tuhan ada maka Ia 

langsung menciptakan alam sekaligus sebagai pemiliknya, yang mana sejalan 

dengan konsep kepemilikan Tuhan dengan citra tauhid yang lugas dan tegas. 

Selanjutnya Tuhan sebagai pusat kosmos adalah Tuhan sebagai pemelihara 

alam semesta [11:57, 34:21] terbagi menjadi dua dalam teologi terapan 

kepemilikan Tuhan yakni pertama, Tuhan memelihara alam secara langsung 

yaitu segala yang ada di alam semesta baik dari yang kecil hingga yang besar 

semua dipelihara tuhan secara langsung. Kedua, Tuhan memelihara alam 

secara tidak langsung yaitu dengan cara mendelegasikan proses pemeliharaan 



78 
 

 
 

sunnah lingkungan. Sehingga dengan sistem pemeliharaan tersebut Tuhan 

tidak perlu terlibat secara langsung karena sudah tersistematis dan 

termanagement dengan baik. 

B. Manusia sebagai Khalifah 

Menurut Nasr sebagai manusia, kita harus menjaga keberadaan alam 

sebagai tugas kita untuk menjaga ciptaan Tuhan. Konsep ini menekankan 

pentingnya keberlanjutan dan keseimbangan dalam hubungan manusia dengan 

alam. Nasr juga menekankan bahwa keberadaan manusia harus diintegrasikan 

dengan alam dan bahwa keberadaan manusia dan alam saling terkait dan saling 

mempengaruhi. 

Menurut Musa Asyari yang dikutip oleh Tamam tugas manusia pada 

dasarnya mengandung implikasi moral, karena kekuasaan dan kepemimpinan 

yang dimiliki oleh manusia dapat disalahgunakan untuk menuruti keinginan 

hawa nafsunya atau sebaliknya dapat digunakan secara baik, adil, amanah 

dalam rangka menciptakaan kesejahteraan bagi kehidupan bersama. Maka 

kepemimpinan dan kekuasaan harus tetap dilandaskan pada kerangka 

eksistensi manusia yang bersifat sementara, sehingga dapat menghindari 

kecenderungan pemutlakan kepemimpinan yang menyebabkan terjadinya 

kerusakan terhadap tatanan dan harmoni kehidupan. 

Kekhalifahan manusia dibumi memiliki arti bahwa bumi ini disediakan 

untuk segala generasi mulai dari kita untuk generasi anak cucu dan generasi 

selanjutnya, jadi bukan untuk satu generasi saja. Upaya-upaya pelestarian serta 

konservasi perlu dilakukan disegala aspek sebagai bentuk usaha manusia 
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menjalankan tugas kekhalifahannya. Manusia perlu menyadari bahwa alam 

semesta ini bukan milik manusia, pemiliknya adalah Tuhan penciptanya. Oleh 

karena itu, manusia harus mengedepankan prinsip menjaga ekologi agar dapat 

diwariskan kepada generasi selanjutnya. (Tamam, 2021: 146) 

Indikator sebagai khalifah dengan akhlak yang terpuji sesuai dengan al-

Qur’an yaitu: 1) kemampuan untuk menunjukan jalan kebahagiaan bagi yang 

dipimpinnya; 2) iman yang kuat; 3) taat beribadah; 4) akhlak yang mulia; 5) 

memiliki sifat adil; 6) memiliki sifat sabar dan 7) tidak mengikuti hawa nafsu. 

Maka dapat dipahami bahwa siapa yang sifatnya tidak sesuai dengan al-Qur’an 

maka ia tidak layak menyandang gelar sebaga khalifah dibumi. (Tamam, 2021: 

168) 

Seperti dalam bab sebelumnya, alam semesta  diciptakan dengan tujuan dan 

manfaat untuk segala kepentingan manusia. Dalam tafsir maudhu’i Kemenag 

disampaikan bahwa segala yang ada di langit dan di bumi tercipta dengan 

kondisi siap dieksplorasi, dikelola dan dimakmurkan melalui pembangunan, 

pertanian, budi daya hewan ternak dan jenis usaha produktif lainnya. Dan Allah 

memilih tugas pemakmur bumi itu dilaksanakan oleh manusia. Sebagaimana 

firman-Nya dalam surat Hud/11:61 

لِحًا ۚ قاَلَ يَٰقَوْمِ     لَْْرْضِ ٱ هُوَ أنَشَأَكُم مِ نَ   َۖۥغَيْْهُُ   مَا لَكُم مِ نْ إِلَٰهٍ   للَّمَ ٱ  عْبُدُوا۟ ٱوَإِلَِٰ ثََوُدَ أَخَاهُمْ صَٰ

يبٌ  سْتَ غْفِرُوهُ ٱفِيهَا فَ  سْتَ عْمَركَُمْ ٱوَ   ثُُم توُبُ وٓا۟ إلِيَْهِ ۚ إِنم رَبِّ  قَريِبٌ مُُِّّ

Dan telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya. (Hud/11: 61) 
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Pelaksanaan tugas suci sebagai khalifah, tentunya bernilai ibadah 

sebagaimana dalam surat az Zariyat/51: 56. Menurut Yusuf al Qaradawi ibadah 

adalah suatu term komperhensif yang mencakup segla aktifitas yang dicintai 

dan diridhai Allah, baik berupa ucapan maupun perbuatan, baik berupa dari 

batin maupun lahir. Tugas kekhalifahan bagi manusia termasuk kepada bentuk 

ibadah muamalah horizontal. Amanah kekhalifahan ini Allah embankan 

kepada manusia agar manusia dapat mendayagunakan segala potensinya dalam 

membangun peradaban sebagaimana dalam firman-Nya surat al Ahzab/33:72, 

عَرَضْنَا   تِ ٱعَلَى    لَْْمَانةََ ٱإِنَم  وَٰ وَحَْلََهَا   لْْبَِالِ ٱوَ   لَْْرْضِ ٱوَ   لسممَٰ مِن ْهَا  وَأَشْفَقْنَ  يََْمِلْنَ هَا  أَن  فَأبََيَْ 

نُ ٱ نسَٰ  كَانَ ظلَُومًا جَهُولً   ۥ إِنمهُ  َۖلِْْ

Sesungguhnya kami telah menawarkan amanah kepada langit, bumi, dan 

gunung-gunung, namun mereka enggan untuk memikulnya dan mereka 

khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh 

manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat bodoh. (al Ahzab/33: 

72). 

Untuk kepentingan mengemban amanah sebagai khalifah, maka manusia 

dimuliakan oleh Allah [17:70] dengan memberikan potensi akal sehingga dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan [2:31, 67:10]. Dengan ilmu pengetahuan 

yang dimiliki manusia maka mereka dapat mengeksplorasi, mengelola, dan 

mengembangkan berbagai sumber daya alam yang Allah peruntukan dan 

tundukan untuk kepentingan umat manusia, seperti dalam firman-Nya, 
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مَاءًٓ   مِنَ ٱلسممَاءِٓ  وَأنَزَلَ  وَٱلَْْرْضَ  تِ  وَٰ ٱلسممَٰ خَلَقَ  ٱلمذِى   ُ لمكُمْ َۖ  ٱللَّم رزِْقاً  ٱلثممَرَٰتِ  مِنَ  بهِِۦ  فَأَخْرجََ 

٣وَسَخمرَ لَكُمُ ٱلْفُلْكَ لتَِجْرىَِ فِِ ٱلْبَحْرِ بِِمَْرهِِۦ َۖ وَسَخمرَ لَكُمُ ٱلَْْنَْٰر وَسَخمرَ لَكُمُ ٱلشممْسَ وَٱلْقَمَرَ  ََ

 ٣٣َدَائٓبَِيِْ َۖ وَسَخمرَ لَكُمُ ٱلميْلَ وَٱلن مهَار

Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air (hujan) 

dari langit, kemudian dengan air hujan itu, Dia mengeluarkan berbagai buah-

buahan sebagai rezeki untukmu, dan Dia telah menundukan kapal bagimu agar 

berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukan matahari 

dan bulan bagimu yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya), dan telah 

menundukan siang dan malam bagimu. (Ibrahim/14: 32-33) 

Kata sakhkhara (menundukan) dalam al-Qur’an dapat ditemui sebanyak 22 

kali, seluruhnya mengandung arti kesiapan alam raya ini untuk dieksplorasi 

dan kemudian dikelola dan dimanfaatkan oleh manusia seperti air, udara, 

barang tambang, hutan dan lain sebagainya. Dalam setiap akhir ayat yang 

mengandung makna taskhir (penundukan) selalu ada peringatan dari Allah 

untuk mensyukuri segala nikmat-nikmat dari Allah sebgai tanda kebesaran 

Allah, dengan melakukan segala aktifitas sebagai khalifah yaitu pemakmur 

bumi. Denbgan demikian posisi khalifah sebagai pemakmur bumi menuntut 

manusia untuk mengelola dan mengeksplorasi sumber daya alam sesuai dengan 

aturan dan batasan kontrak kekhalifahan yang diamanatkan oleh Tuhan [2:30, 

33:72, 57:7, 51:56].  
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Dalam (Kemenag, 2019: 86) mengelola sumber daya alam  menurut al-

Qur’an terdapat beberapa prinsip antara lain: Pertama, Allah SWT sebagai 

pemilik langit dan bumi, seperti dalam firman-Nya,  

تِ ٱللَِّ مِ مَا فِِ  وَٰ  لَْْرْضِ ٱوَمَا فِِ  لسممَٰ

 Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada dilangit dan apa yang ada di 

bumi. (al-Baqarah/2: 284) 

Kedua, mendayagunakan sumber daya alam untuk mewujudkan keadilan, 

  لْۡدَِيدَ ٱ وَأنَزلَْنَا   َۖ لْقِسْطِ ٱبِ   لنماسُ ٱليَِ قُومَ    لْمِيزَانَ ٱوَ   لْكِتَٰبَ ٱوَأنَزلَْنَا مَعَهُمُ    لْبَ يِ نَٰتِ ٱلَقَدْ أرَْسَلْنَا رُسُلَنَا بِ  

 قَوِىٌّ عَزيِزٌ  للَّمَ ٱ نم  إِ  ۚ لْغَيْبِ ٱبِ  ۥوَرُسُلَهُ    ۥمَن ينَصُرهُُ  للَّمُ ٱفِيهِ بَِْسٌ شَدِيدٌ وَمَنَٰفِعُ للِنماسِ وَليَِ عْلَمَ 

Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-

bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka al kitab dan neraca 

(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan 

besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi 

manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah 

mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal 

Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (al 

Hadid/57:25) 

Ketiga, tidak merusak lingkungan hidup, sebagaimana dalam firman-Nya 

 لْمُفْسِدِينَ ٱلََ يَُِبُّ   للَّمَ ٱ إِنم   َۖلَْْرْضِ ٱفِِ   لْفَسَادَ ٱوَلََ تَ بْغِ …
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dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (al-Qasas/28:77) 

Keempat, eksplorasi sumber daya alam hanya dibenarkan jika mendatangkan 

kemaslahatan bagi umat manusia. Oleh karena itu, setiap bentuk eksplorasi 

alam yang akan mengakibatkan bencana dan malapetaka dilarang, 

sebagaimana firman-Nya, Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada 

mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar). (ar-Rum/ 30:41) 

Selain ayat-ayat ekologis yang normatif di atas, sesungguhnya dalam 

perspektif historis Islam terdapat prinsip-prinsip konservasi alam yang sudah 

dipraktikkan oleh Nabi Muhammad saw. empat belas abad yang lalu, termasuk 

dalam pengaturan tata kota, pertumbuhan populasi dan pemeliharaan sumber 

daya alam. Dalam Islam dikenal adanya kawasan haram, yaitu kawasan yang 

diperuntukkan untuk melindungi sumber daya agar tidak diganggu. Di samping 

itu, Nabi menetapkan daerah-daerah yang tidak boleh diganggu dan dilanggar 

aturan ekosistemnya, membatasi aliran-aliran air, memelihara beberapa 

fasilitas umum dan kota-kota tertentu. Di dalam kawasan haram, fasilitas 

umum seperti sumur (penampungan air) harus dilindungi dari kerusakan. 

Ruang untuk operasi dan pertahanan sumur juga disediakan, termasuk 

melindungi airnya agar tidak terkena polusi. Nabi menyediakan tempat 

beristirahat bagi ternak serta menyediakan ruang bagi fasilitas-fasilitas irigasi. 

(Quddus, 2012: 334) 
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Lanjut konsep Islam tentang pemanfaatan adalah hadd al kifayah (standar 

kebutuhan yang layak) yang menjelaskan bahwa pola konsusmsi manusia harus 

sesuai dengan standar kebutuhan yang layak tidak boleh melebihi standar 

tersebut. Pengelolaan alam dan pemanfaatannya harus dilakukan secara baik 

dengan memperhatikan aspek keberlanjutan kehidupan, kelestarian alam dan 

keseimbangan ekosistem, sehingga pemanfaatan sumber daya alam tidak 

dilakukan secara eksploratif dan eksploitatif secara berlebihan. (Kemenag, 

2019:195) 

Islam memberikan tiga batasan pada hal yang harus dilindungi dan tidak 

boleh dimonopoli sesuai dengan hadits Rasulullah 

Orang Islam itu sama-sama berhak (tidak boleh monopoli) atas tiga hal, 

yaitu padang rumput, air, dan api. (Riwayat Ahmad dan Abu Daud dari 

seorang laki-laki Muhajirin sahabat Nabi) 

Sesuai dengan hadits  tersebut, Islam melarang keras penguasaan sumber 

daya alam yang menguasai hajat hidup orang atau kelompok tertentu yang 

mengakibatkan kesengsaraan makhluk hidup lain. Penguasaan air, api dan 

rumput haram dimiliki individu karena merupakan kepentingan bersama. Air 

dikategorikan sebagai sumber-sumber mata air, api dimaknai dengan berbagai 

macam sumber energi dan rumput dianalogikan sebagai potensi sumber daya 

hutan. (Kemenag, 2019: 195) 

 Manusia hidup dibumi secara kolektif sehingga harus berperan aktif sebagai 

makhluk sosial. Partisipasi konkretnya adalah berupa kontrol sosial dalam 

bingkai amar makruf nahi munkar (seruan ke arah kebajikan dan pencengahan 
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praktek pengrusakan lingkungan). Menyeru kebaikan merupakan aksi atas 

pemahaman ilmu yang didapat. Apabila dilakukan secara masif, maka seruan 

ini dapat menjadi upaya antisipatif terjadinya kerusakan. Sedangkan jika 

melihat hal yang menyimpang dalam pengelolaan sumber daya alam maka 

perlu dilakukan pencegahan. Dalam tafsirnya Kemenag menyampaikan 

melalui amar makruf nahi munkar maka dapat diterapkan ajaran jihad 

fisabilillah yakni gerakan penyadaran sekaligus aksi pelestarian lingkungan. 

(Kemenag, 2019:196) 

Seruan kebajikan amar makruf nahi munkar perlu ditanamkakan pada diri 

setiap muslim sebagai bentuk perwujudan kesadaran akan tugasnya sebagai 

khalifah. Manusia sebagai khalifah harus melakukan aksi pelestarian 

lingkungan mengingat: Pertama, ketergantungan manusia pada alam. 

Pemeliharaan lingkungan sebenarnya bukan hanya untuk kepentingan manusia 

saja yang menggantungkan diri kepada makhluk lain, tetapi karena memang 

tidak ada kehidupan di dunia ini tanpa ketergantungan. Bila terjadi gangguan 

pada suatu lingkungan maka akan berdampak juga kepada makhluk lain. 

Kedua, Tuhan telah menciptakan segala sesuatu dengan seimbang. 

Sebagaimana firman-Nya dalam surat al Hijr/15: 19, 

نَا فِيهَا مِن كُلِ  شَىْءٍ مموْزُونٍ  بَ ت ْ
سِىَ وَأنَ ٍۢ نَا فِيهَا رَوَٰ اَ وَألَْقَي ْ  وَٱلَْْرْضَ مَدَدْنَٰ

Dan Kami telah hamparkan bumi dan Kami pancangkan padanya gunung-

gunung serta Kami tumbuhkan disana segala sesuatu menurut ukuran. (al 

Hijr/15: 19) 
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Maka menjadi tugas manusia untuk menciptakan keseimbangan alam ini, 

dan juga merupakan perbuatan yang tercela jika manusia melakukan hal yang 

semena-mena dibumi ini sehingga menimbulkan kerusakan. 

Ketiga, segala hal yang ada dibumi ini untuk kemaslahatan manusia dalam 

rangka memenuhi kebutuhan hidup. Dari sinilah muncul kaidah fikih yang 

menyatakan, al-aslu fil asyya’i al-ibahatu hatta ya’ti ad-dalil ‘alal-hazar, 

memiliki makna asal segala sesuatu adalah boleh sehingga datang keterangan 

yang mengharamkannya. Maksudnya adalah memanfaatkan segala sesuatu 

yang ada di bumi ini dibolehkan sehingga ada keterangan yang melarangya. 

Keempat, alam sebagai sumber rezeki. Dalam [10:31, 14:32] dijelaskan bahwa 

manusia sebagai khalifah selain bertauhid kepada Allah, manusia pun harus 

menyadari bahwa segala alam ini yang mengatur ada Allah. Manusia di dunia 

ini memanfaatkan ciptaan Allah sebagai bekal dan sumber rezeki dalam 

hidupnya, maka tidak boleh hanya dengan menikmatinya saja tetapi harus 

bertanggungjawab dengan memeliharanya karena makhluk lain juga berhak 

memenuhi kebutuhannya. Manusia yang mengenal arti penting alam dalam 

kehidupannya maka ia akan memperlakukan alam dengan baik dan 

bertanggungjawab, serta hal ini dapat membuat manusia semakin merasakan 

manfaat alam. (Kemenag, 2019: 197) 

Pijakan manusia dalam mengelola alam sesuai dengan prinsip al-Quran 

yang dijelaskan dalam tafsir maudhu’i  Kemenag harus berpegang kepada tiga 

poin berikut: 
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1) Tidak israf (berlebihan) sesuai dengan surat al-A’raf/7: 31 bahwa segala 

tindakan yang menyebabkan rusaknya lingkungan adalah bentuk israf 

(berlebih-lebihan). 

2) Tidak itraf (bermewah-mewah) sesuai dengan surat al-Isra/17:16 bahwa 

perilaku itraf akan membawa kepada kehancuran diri dan dunia. Alam 

yang seharusnya dipelihara dengan baik dan seimbang, malah digunakan 

sebagai pemuas hawa nafsu manusia. 

3) Tidak tabzir (kemubadziran) sesuai dengan surat al-Isra/17:27 manusia 

gemar melakukan perbuatan yang sia-sia, manusia juga penuh dengan 

kehausan dunia dan keserakahan hidup, sehingga merusak lingkungan. 

(Kemenag, 2014:14) 

C. Alam sebagai Teofani 

Al-Qur’an berulang kali menegaskan bahwa segala sesuatu adalah tanda-

tanda (al-ayat) Allah dalam artian bahwa segala sesuatu menggambarkan 

hakikat dan realitas Allah. Sehingga melihat segala sesuatu di alam semesta 

sebagai refleksi dari nama-nama dan sifat-sifat Ilahi. Nama-nama dan sifat-

sifat ini menggambarkan berbagai kualitas, seperti keagungan, keindahan, 

kehidupan, pengetahuan, dan seterusnya. Alam adalah perwujudan Tuhan di 

bumi, relasi antara manusia dan alam adalah dasar pengukuhan bahwa alam 

adalah teofani Tuhan dan manusia adalah khalifah Tuhan di atas perut bumi ini. 

(Gupron dan Hambali, 2022: 89) 

Prinsip segala sesuatu selain Allah adalah tanda-tanda Allah, sebagaimana 

diungkapkan oleh al-Qur’an. Diungkapkan pula dalam sebuah hadis Qudsi 
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yang sangat populer dan dijadikan basis konseptual dalam memandang 

hubungan-hubungan kosmologis. Hadis Qudsi itu berbunyi: (Sukman, 

2014:325) 

  كُنْتُ كَن ْزًا مََْفِيًا فأََحْبَ بْتُ أَنْ أعُْرِفَ فَخَلَقْتُ خَلْقًا فَبِ عَرَفَ وْنّْ 

Aku pada mulanya adalah harta yang tersembunyi, kemudian Aku ingin 

dikenal, maka Ku ciptakanlah makhluk dan melalui Aku mereka pun kenal 

pada-Ku.   

Hadis diatas menjelaskan bahwa dunia, atau alam semesta, atau ciptaan 

(makhluk) merupakan lokus di mana khazanah tersembunyi diketahui oleh 

makhluk. Sebaliknya, ciptaan-ciptaan Allah atau alam semesta itulah yang 

memberitahukan adanya khazanah tersembunyi, yaitu Allah. Proses 

pengenalan diri Allah kepada makhluk dan melalui makhluk, disebut oleh 

banyak ahli kosmologi Islam dengan istilah az-zahir (manifestasi) dan tajalli 

(pengungkapan diri) Allah, sekaligus untuk menjelaskan hubungan alam 

semesta dengan Allah. Alam semesta dalam eksistensi dan fungsinya sebagai 

cerminan Allah, maka berarti mencerminkan seluruh nama dan sifat-sifat Allah. 

Sifat sifat Allah dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu sifat-sifat 

Jalaliyyah (keagungan) dan Jamaliyyah (keindahan). Sifat Jalaliyyah adalah 

sifat-sifat keagungan dan kekerasan; sementara sifat Jamaliyyah adalah sifat-

sifat keindahan dan kelembutan. Kendati secara keseluruhan, alam semesta 

mencerminkan Allah sebagai tanda-tanda Allah.  

Pemahaman Nasr tentang alam sebagai simbol manifestasi Tuhan tidak 

bisa dilepaskan dari pemahamannya tentang konsep Islam, yaitu: pertama, 
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semua makhluk berada (being) dengan kepatuhan “berserah kepada Allah”. 

Kedua, semua manusia yang menerima kehendak hukum suci Tuhan sesuai 

fitrah adalah muslim yang taat. Ketiga, kearifan adalah sifat muslim yang 

tertinggi seluruh isi alam dihubungkan dengan keberadaan Tuhan. Maka 

dengan kata lain Islam merupakan kepatuhan baik secara pasif dan ketaatan 

aktif. (Muizudin, 2022: 53) 

Nasr menawarkan alam sebagai teofani, artinya, masyarakat modern perlu 

meletakkan kembali pemahamannya tentang eksistensi diri, alam dan Tuhan 

serta bagaimana relasi antar ketiganya bisa berlangsung harmoni. Melihat alam 

dalam kacamata intelek adalah cara pandang yang meletakkan alam sebagai 

teater yang di dalamnya termaktub sifat-sifat Illahi. Melihat alam sebagai 

teofani adalah melihat cerminan kehadiran dalam alam dan bentuk-bentuknya. 

Tuhan adalah pusat sedangkan alam dan manusia merupakan manifestasi dari 

sifat-sifat Tuhan. Itulah esensi dari ajaran tauhid di mana alam, manusia dan 

Tuhan diramu dalam relasi yang holistik. 

Melalui kerangka ini, Nasr sebetulnya hendak mengajak kita untuk 

merenungkan bahwa hakikat manusia adalah bagian integral dari alam, 

sedangkan alam semesta adalah cerminan dari kekuasaan Ilahi. Maka dalam 

konteks inilah, menempuh langkah untuk berdamai dan hidup harmoni dengan 

alam adalah jalan yang terbaik. Sebab bagi Nasr, tak akan ada kedamaian 

antarmanusia kecuali tercipta kedamaian dan harmonisitas dengan alam. Agar 

semua itu terwujud maka manusia harus berharmoni dengan sumber dan asal-
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usul makhluk. Siapa pun yang berdamai dengan Tuhan, ia juga akan berdamai 

dengan ciptaan-Nya; dengan alam dan manusia. (Maftukhin, 2016: 351) 

Manusia berhamoni dengan alam melalui pengelolaan dan pemanfaatan 

yang baik, maka perlu disadari pula bahwa sifat-sifat Tuhan juga melekat 

terhadap alam. Manusia yang menghormati Tuhan sebagai sang pencipta alam 

ia akan memanfaatkan alam dengan nilai-nilai spiritualnya. Sebaliknya, 

manusia melupakan peran Tuhan dan karunia-Nya dengan memperlakukan 

alam secara eksploitatif tanpa dibarengi dengan konservasi atau penghijauan 

kembali. Sikap dan perilaku manusia kepada alam menjadi penilaian kepatuhan 

dan ketaatan manusia kepada Tuhan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fenomena alam banyak terjadi di akhir abad ini, salah satunya yang 

paling parah adalah krisis iklim. Dampak krisis iklim sudah sangat nyata 

dirasakan oleh manusia. Apabila tidak segera mengambil langkah tepat 

maka bumi tidak bisa berumur panjang lagi, dan anak cucu kita yang akan 

menerima konsekuensinya. Sains modern menjadi akar dari munculnya 

berbagai fenomena alam yang ada. Selain itu, krisis spiritual yang menimpa 

manusia dewasa kini berkolaborasi dengan kemajuan iptek membuat alam 

terus dieksploitasi tanpa diimbangi dengan pelestariaanya. 

Ekoteologi hadir sebagai solusi dari hancurnya moral manusia yang 

serakah dan suka mengeksploitasi alam. Ekoteologi merupakan konsep 

keyakinan agama yang berkaitan dengan persoalan dan permasalahan 

lingkungan yang didasarkan pada ajaran Islam. Pertama, hubungan Tuhan 

dengan alam yaitu Tuhan dengan kebesaraan dan kuasa-Nya sebagai 

pencipta, pemilik sekaligus pemelihara alam semesta. Kedua, hubungan 

Tuhan dengan manusia yakni Tuhan sebagai pencipta manusia memiliki 

tujuan menciptakan manusia untuk mengabdi kepada-Nya serta memberi 

tugas amanah untuk mengelola alam dengan baik dengan menjadikan 

manusia sebagai khalifah. Ketiga, hubungan manusia dengan alam. Manusia 

dan alam merupakan sama-sama makhluk ciptaan Tuhan yang keduanya 

saling ketergantungan. Manusia memenuhi kebutuhannya mengambil dari 
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hasil alam, serta alam pun membutuhkan manusia untuk melestarikannya 

supaya dapat berumur panjang dan dapat terus bermanfaat. Setelah melihat 

lebih dalam hubungan antara Tuhan, manusia dengan alam ketikanya 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, ketiganya merupakan 

suatu harmoni yang terikat. 

Dalam tafsir maudhu’i Kemenag dengan pemahaman ekoteologi 

Seyyed Hossein Nasr terdapat tiga inti konsep yaitu pertama, Tuhan sebagai 

pusat kosmos merupakan Tuhan sebagai pencipta dari segala yang ada di 

langit dan di bumi. Tuhan juga pemilik sekaligus pemelihara alam. Dengan 

memahami Tuhan sebagai pusat kosmos, menumbuhkan kesadaran untuk 

memberikan sebuah penghargaan kepada segala ciptaan-Nya atas 

pengetahuan ini, manusia dirasa mampu untuk bertanggung jawab terhadap 

amanah yang diberikan. Kedua, manusia sebagai khalifah. Manusia 

merupakan makhluk yang paling sempurna diatas ciptaan Tuhan yang lain. 

Manusia dengan potensi yang ada diamanatkan oleh Tuhan untuk mengelola 

alam dan memanfaatkannnya dengan prinsip tidak israf (berlebihan), tidak 

itraf (bermewah-mewah) dan tidak boleh tabzir (kemubaziran). Ketiga, 

alam sebagai teofani. Toefani merupakan sebuah cermin, seperti alam yang 

merupakan manifestasi dari sifat-sifat dan nama-nama Tuhan yang indah 

dan agung. Setiap waktu, alam selalu menampilkan dirinya untuk 

memberikan sebuah tanda kepada manusia agar mereka senantiasa selalu 

ingat terhadap kekuasaan dan kebesaran Tuhan.  

B. Saran 



93 
 

 
 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka penulis 

merekomendasikan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian dengan tema yang serupa dengan metode, pendekatan ataupun 

data yang lebih beragam serta melakukan penelitian lebih lanjut, luas, dan 

mendalam mengenai pembahasan Ekoteologi dalam kitab-kitab tafsir dari 

para mufasir lain agar dapat menumbuhkan semangat peduli lingkungan 

terhadap para pembaca. 

Sebagai akhir dari catatan ini, besar harapan penulis, skripsi ini dapat 

menjadi sesuatu yang bermanfaat serta dapat menambah literatur keilmuan 

bagi penulis khususnya, serta bagi para pembaca sekalian. Penulis 

memohon maaf apabila masih ditemui kesalahan maupun kekurangan baik 

dalam penulisan ataupun pemahaman. Berangkat dari hal tersebut, penulis 

memohon saran yang bersifat membangun. 
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